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ABSTRAK

NADIA PERMATA SARI, NIM. 22591134 “Efektivitas Metode Talaqi dan
Tikrar Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas
IIT SDN 112 Rejang Lebong”, skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Berisikan latar belakang penelitian dan tujuan penelitian, Penelitian ini di
lakukan pada siswa kelas III SD Negri 112 Rejang Lebong ,penelitian ini bertujuan
untuk ;1) mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode talaqi dan tikrar serta mengetahui efektivitas metode talaqi dan
tikrar dalam meningkat kan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Metode kuantitatif dengan pola One Group Pretest-Posttest Design
diterapkan dalam penelitian ini. Partisipan penelitian terdiri dari 25 orang siswa
kelas III di SDN 112 Rejang Lebong. Data dikumpulkan melalui metode
dokumentasi serta tes lisan untuk mengukur kecakapan membaca Al-Qur’an
kemudian dianalisis dengan uji normalitas dan uji hipotesis melalui teknik uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
mengalami peningkatan setelah diterapkan metode talaqi dan tikrar. Nilai rata-rata
pretest sebesar 59,76, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 82,56. Berdasarkan
hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05,
sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode talaqi dan tikrar efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa kelas IIT SDN 112 Rejang Lebong, khususnya pada aspek makhraj
huruf, tajwid, dan kelancaran membaca.

Kata Kunci : Efektivitas, Metode Talaqi, Metode Tikrar, Kemampuan
Membaca Al-Qur’an.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber
daya manusia yang beriman, berilmu, berahlak mulia, kreatif dan bertanggung
jawab. Berdasar Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan bertujuan mengembang
kan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada tuhan yang maha esa serta berahlak mulia. Peradaban bangsa yang
bermartabat dengan mengembangkan potensi serta watak peserta didik!.
Pentingnya pendidikan tidak terbatas pada ranah keilmuan umum semata,
melainkan juga mencakup pendidikan keagamaan yang krusial bagi
pengembangan akhlak, seperti kemampuan membaca Al-Qur’an bagi peserta
didik Muslim.

Al-Qur’an menjadi pedoman utama bagi umat islam dalam menjalani
kehidupan sehari-hari 2. Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benara merupakan keterampilan dasar yang harus di miliki oleh setiap peserta
didik. 3 Kemampuan membaca Al-Qur’an mencakup keterampilan makhraj

huruf, penerapan hukum tajwid kelancaran membaca dan ketepatan dalam

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3.

2 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an
(Jakarta: Gema Insani, 2016), hlm. 45.

3 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019),
hlm. 35.



membedakan Panjang dan pendek bacaan. Penguasaan kemampuan tersebut
sangat penting karena menjadi dasar bagi peserta didik dalam memahami dan
mengamal kan ajaran islam.

Sekolah dasar merupakan jenjang penf=didikan yang berperan dalam
menanam kan kemampuan membaca Al-Qur’an sejak usia dini. Pada masa
sekolah dasar, peserta didik berada pada tahap perkembangan yang mudah
menerima pembiasaan dan Latihan secara berulang. Oleh sebab itu, pembelajara
membaca Al-Qur’an pada jenjang sekolah dasar harus dilaksanakan dengan
metode yang tepat agar peserta didik mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah yang benar.

lebih responsif terhadap metode pembiasaan dan latihan rutin, maka
strategi pembelajaran yang digunakan haruslah sangat tepat demi mencapai hasil
yang optimal. Dalam konteks ini, efektivitas pengajaran sangat bergantung pada
peran guru yang dituntut untuk mampu mengintegrasikan metode pembelajaran
yang tidak hanya efektif dan menarik, tetapi juga relevan dengan karakteristik
unik setiap peserta didik.

Kemampuan membca Al-Qur’an siswa masih menunjukkan berbagai
permasalahan di beberapa Lembaga Pendidikan dasar *. Banyak peserta didik
yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan lancae, belum memahami
hukum tajwid dasar, serta masih mengalami kesulitan dalam melafalkan

makhrajul huruf hijaiyah.

4 Abdul Chaer, Al-Qur’an dan llmu Tajwid (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm. 62.



Hasil observasi awal di SDN 112 Rejang Lebong menunjukan bahwa
kemampuan membaca Al- Qur’an siswa kelas III masih tergolong rendah’.
Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan Panjang pendek
bacaan, belum mampu menerapkan hukum tajwid dasar dengan tepat, serta
masih membaca Al-Qur’an secara terbata-bata. Selain itu beberapa siswa masih
kurang percaya diri Ketika diminta membaca Al-Qur’an di hadap guru dan
temannya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan metode
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an adalah metode talaqi dan tikrar. Metode talaqi merupakan metode
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara guru
membacakan ayat Al-Qur’an secara langsung kemudian siswa menirukan
bacaan tersebut di hadapan guru. Melalui metode talaqi, siswa dapat
mendengarkan contoh bacaan yang benar sehingga kesalahan dalam pengucapan
makhraj dan tajwid dapat diminimalisir. Metode ini juga memungkinkan guru
untuk memberikan koreksi secara langsung terhadap kesalahan bacaan siswa.

Sementara itu, metode tikrar merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan dengan cara pengulangan bacaan secara terus-menerus hingga siswa
mampu membaca dengan lancar dan benar®. Pengulangan dalam membaca Al-

Qur’an sangat penting karena dapat membantu siswa mengingat bentuk bacaan,

5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), hlm. 54.
6 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2017), hlm. 212.



melatih kelancaran, serta meningkatkan ketepatan dalam membaca. Metode
tikrar juga dapat membentuk kebiasaan positif pada siswa untuk terus membaca
dan mengulang ayat Al-Qur’an sehingga kemampuan membaca mereka semakin
meningkat.

Metode talaqi dan tikrar memiliki kelebihan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Melalui metode talaqi, siswa memperoleh contoh bacaan
secara langsung dari guru sehingga siswa lebih mudah memahami cara membaca
yang benar. Adapun metode tikrar membantu siswa memperkuat ingatan dan
meningkatkan kelancaran membaca melalui latihan yang berulang. Kombinasi
kedua metode tersebut diyakini dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa secara lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran biasa.

Penelitian terdahuu telah menunjukan bahwa metode talagi maupun
tikrar memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa’.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode talaqi dapat
membantu siswa memperbaiki kesalahan bacaan karena adanya bimbingan
langsung dari guru. Selain itu, metode tikrar juga terbukti mampu meningkatkan
kelancaran membaca siswa melalui latihan yang dilakukan secara berulang-
ulang®. Namun demikian, penelitian mengenai efektivitas kombinasi metode

talaqi dan tikrar pada siswa sekolah dasar, khususnya di SDN 112 Rejang

7 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2016), hlm. 98.

8 Siti Aisyah, “Penerapan Metode Talaqi dan Tikrar dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2021, him. 115.



Lebong, masih belum banyak dilakukan sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut.

Dari permasalahan tersebut, peneliti memandang perlu untuk mengkaji
lebih dalam efektivitas penerapan metode talaqi dan tikrar terhadap peningkatan
keterampilan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kontribusi kedua metode
tersebut dalam mengoptimalkan kemampuan literasi Al-Qur’an siswa. Selain itu,
temuan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis sebagai alternatif
solusi dalam upaya mengatasi kendala rendahnya kecakapan membaca Al-
Qur’an di jenjang pendidikan dasar.

Diperlukan pembuktian empiris melalui langkah-langkah ilmiah guna
memastikan efektivitas metode talagi dan tikrar dalam pembelajaran Al-Qur’an,
sehingga data yang dihasilkan bersifat objektif dan valid. Menggunakan
pendekatan kuantitatif, penelitian ini difokuskan untuk mengukur signifikansi
pengaruh metode tersebut terhadap kecakapan membaca Al-Qur’an siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes yang diberikan sebelum
(pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi pembelajaran. Harapannya, temuan
penelitian ini dapat menjadi bukti konkret mengenai keberhasilan penerapan
metode falaqi dan tikrar dalam mengasah kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa kelas IIT di SDN 112 Rejang Lebong.

Merujuk pada paparan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti
berinisiatif untuk melaksanakan studi yang berjudul: 'Efektivitas Metode Talagi

dan Tikrar dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas



III SDN 112 Rejang Lebong'. Melalui penelitian ini, diharapkan lahir
sumbangsih nyata dalam khazanah pengembangan model pengajaran membaca
Al-Qur’an di tingkat sekolah dasar, sekaligus menjadi langkah strategis untuk
memperkuat mutu pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah.

Optimalisasi capaian pembelajaran membaca Al-Qur’an menuntut
pemilihan strategi serta metode pengajaran yang tepat. Seorang pendidik tidak
hanya berkewajiban menguasai substansi materi, tetapi juga harus peka terhadap
karakteristik dan kebutuhan unik setiap siswa. Mengingat adanya keragaman
tingkat kompetensi siswa dalam membaca Al-Qur’an, maka dibutuhkan
pendekatan yang mampu memfasilitasi seluruh peserta didik sesuai dengan
kapasitas belajarnya. Dalam hal ini, metode falaqi dan tikrar menawarkan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan secara bertahap melalui
pendampingan intensif serta praktik pengulangan yang berkelanjutan.

Penerapan metode talaqi dan tikrar, diharapkan siswa kelas III SDN 112
Rejang Lebong mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dalam
aspek makhraj, tajwid, dan kelancaran membaca. Kemampuan membaca yang
baik akan membantu siswa lebih mudah memahami materi pendidikan agama
Islam lainnya serta meningkatkan kualitas ibadah mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu, penelitian mengenai efektivitas metode talaqi dan
tikrar menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah dasar.

Dengan memperhatikan berbagai permasalahan dan pentingnya

kemampuan membaca Al-Qur’an bagi siswa sekolah dasar, maka penelitian ini



diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas metode
talaqi dan tikrar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
kelas IIT SDN 112 Rejang Lebong. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan sekolah dalam menerapkan metode
pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong
masih rendah dalam aspek makhraj, tajwid, dan kelancaran membaca.

2. Sebagian siswa masih kesulitan membedakan panjang pendek bacaan dan
menerapkan hukum tajwid dasar.

3. Pembelajaran membaca Al-Qur’an masih menggunakan metode
konvensional yang berpusat pada guru.

4. Kurangnya latihan dan pengulangan bacaan menyebabkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa belum berkembang secara optimal.

5. Siswa kurang aktif dan kurang termotivasi dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian difokuskan pada kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas 11

SDN 112 Rejang Lebong.



2. Kemampuan membaca Al-Qur’an yang diteliti meliputi aspek makhraj,
tajwid dasar, dan kelancaran membaca.

3. Penelitian ini membahas penerapan metode talaqi dan tikrar dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an.

4. Penelitian dilakukan pada siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong tahun
ajaran yang sedang berlangsung.

5. Pengukuran kemampuan membaca Al-Qur’an dilakukan melalui tes lisan

sebelum dan sesudah penerapan metode talaqi dan tikrar.

. Rumusan Masalah

Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode pembelajaran yang efektif,
salah satunya melalui metode talaqi dan tikrar. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112
Rejang Lebong sebelum dan sesudah diterapkan metode talaqi dan tikrar?
2. Bagaimana metode talaqi dan tikrar efektif dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode talaqi
dan tikrar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas I11
SDN 112 Rejang Lebong. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112
Rejang Lebong sebelum dan sesudah diterapkan metode talaqi dan tikrar.
2. Untuk mengetahui efektivitas metode talagi dan tikrar dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
dalam bidang pendidikan agama Islam, khususnya mengenai efektivitas
metode talaqi dan tikrar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pembelajaran membaca Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi
guru dalam memilih metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an, terutama dalam aspek makhraj, tajwid,

dan kelancaran membaca.
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c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam, khususnya
pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan kajian
bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang metode pembelajaran

membaca Al-Qur’an.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Efektivitas Pembelajaran
a. Pengertian Efektivitas

Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan suatu kegiatan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam dunia pendidikan,
efektivitas berkaitan dengan keberhasilan proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Suatu
pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal dan memberikan perubahan positif terhadap kemampuan
peserta didik.

Menurut para ahli pendidikan, efektivitas pembelajaran dapat
dilihat dari keberhasilan siswa dalam memahami materi, meningkatnya
hasil belajar, adanya perubahan perilaku belajar, serta tercapainya tujuan
pembelajaran sesuai indikator yang telah ditentukan. Efektivitas
pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai siswa, tetapi juga dari
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, motivasi belajar, serta
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Dalam penelitian ini, efektivitas yang dimaksud adalah
keberhasilan metode talaqi dan tikrar dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong. Efektivitas

11
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tersebut dapat diketahui melalui perbandingan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode talaqi dan tikrar.

Efektivitas metode pembelajaran sangat penting dalam proses
pendidikan karena metode yang tepat akan membantu siswa memahami
materi dengan lebih mudah. Sebaliknya, metode yang kurang tepat dapat
menyebabkan siswa merasa bosan, kurang aktif, dan sulit memahami
materi pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus mampu memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran.

Indikator efektivitas pembelajaran Al-Qur’an diukur melalui
peningkatan kompetensi siswa yang mencakup akurasi makhraj huruf,
penguasaan kaidah tajwid, kefasihan membaca, serta ketepatan dalam
membedakan durasi panjang-pendek bacaan (mad). Penerapan metode
talaqi dan tikrar dikatakan efektif jika mampu menunjukkan kemajuan
yang signifikan pada aspek-aspek tersebut. Di luar metode tersebut, upaya
perbaikan kualitas bacaan juga dapat ditempuh melalui partisipasi dalam
kegiatan Tahsinul Qur’an. Keberhasilan program perbaikan bacaan ini
sangat bergantung pada beberapa faktor pendukung, terutama motivasi

internal siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut.!

! Oktia Anisa Putri,Sutarto,dan Amrullah,”” pengaruh motivasi dan intensitas belajar
tahsinul qira’ah terhadap peningkatan kemampuan membaca al qur’an’ jurnal institute agama
islam negri curup 2024



13

b. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran dapat diketahui melalui beberapa

indikator berikut:

1) Tercapainya tujuan pembelajaran
Pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat tercapai dengan baik. Dalam penelitian ini, tujuan
pembelajaran adalah meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa.

2) Adanya peningkatan hasil belajar siswa
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan kemampuan
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

3) Siswa aktif dalam pembelajaran
Pembelajaran efektif ditandai dengan keterlibatan aktif siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
4) Guru mampu mengelola pembelajaran dengan baik
Guru mampu menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

5) Siswa merasa senang dan termotivasi belajar
Pembelajaran yang efektif membuat siswa lebih semangat dan tidak

mudah bosan.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran

1) Faktor Guru
Guru memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran. Guru harus mampu memilih metode, strategi, dan media
pembelajaran yang tepat.

2) Faktor Siswa
Kemampuan, minat, motivasi, dan kesiapan belajar siswa
mempengaruhi efektivitas pembelajaran.

3) Faktor Metode Pembelajaran
Metode yang tepat akan mempermudah siswa memahami materi
pembelajaran.

4) Faktor Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar yang nyaman akan membantu siswa lebih fokus
belajar.

5) Faktor Sarana dan Prasarana
Ketersediaan fasilitas pembelajaran mendukung keberhasilan proses
pembelajaran.

2. Metode Talaqi
a. Pengertian Metode Talaqi
Metode talagi memiliki akar historis yang panjang, yakni telah
diterapkan sejak zaman Rasulullah SAW dan para sahabat saat menerima

wahyu Al-Qur’an 2. Secara etimologis, talaqi (&% — &%) merujuk pada

2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him. 221.
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konsep penerimaan secara langsung. Dalam aplikasi pembelajarannya,
metode ini melibatkan interaksi tatap muka yang intensif antara pendidik
dan peserta didik melalui serangkaian proses menyimak, mengamati,
meniru, hingga evaluasi bacaan berdasarkan kaidah tajwid 3. Dalam pola
ini, posisi guru menjadi sentral sebagai model dan fasilitator. Guru
melafalkan ayat dengan akurat, kemudian siswa menyimak dan
mempraktikkan bacaan tersebut. Selanjutnya, guru berperan sebagai
evaluator yang memberikan koreksi jika ditemukan ketidaksesuaian pada
aspek makhraj, tajwid, durasi bacaan (mad), atau tingkat kefasihan.

Dalam konteks pembelajaran membaca Al-Qur’an, metode talagi
menjadi instrumen penting karena penguasaan materi tidak cukup hanya
dengan teori, tetapi memerlukan interaksi praktik langsung. Siswa sekolah
dasar sering kali mengalami kesulitan dalam membedakan bunyi huruf-
huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan fonetik, seperti "u+" ,"&", dan
"u=". Oleh karena itu, kehadiran guru sebagai pemberi contoh yang
autentik sangat dibutuhkan agar siswa dapat melafalkan setiap huruf
dengan presisi dan membedakan karakteristik bunyi yang hampir serupa
tersebut.*

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an, metode talaqi dianggap

sebagai metode yang efektif karena siswa memperoleh pembelajaran

3 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an
(Jakarta: Gema Insani, 2017), hlm. 67.
4 Abdul Chaer, Al-Qur’an dan llmu Tajwid, him. 96.
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secara langsung dari guru®. Guru tidak hanya menjelaskan materi, tetapi
juga memperagakan cara membaca yang benar sehingga siswa lebih
mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu, guru dapat mengetahui
kemampuan membaca setiap siswa secara langsung sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih terarah®.

Bagi siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas III, metode talaqi
sangat sesuai diterapkan karena siswa pada usia tersebut masih berada
pada tahap perkembangan membaca dasar. Mereka masih membutuhkan
pendampingan, contoh langsung, serta pembiasaan membaca Al-Qur’an
secara benar. Melalui metode talaqi, siswa dapat belajar membaca Al-
Qur’an secara bertahap mulai dari pengenalan huruf, pengucapan makhraj,
penerapan tajwid, hingga membaca ayat Al-Qur’an secara lancar.’

Penerapan metode falagi membawa nilai spiritualitas yang
signifikan bagi pendidikan Islam karena melibatkan ikatan emosional dan
edukatif antara guru dan siswa. Proses pembelajaran ini bukan sekadar
transfer ilmu, melainkan ruang bagi pembentukan karakter dan habituasi
perilaku ibadah peserta didik. Melalui interaksi yang intensif, guru

memposisikan diri sebagai model utama yang menginspirasi siswa untuk

5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm.
103.

¢ Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), him. 45.

7 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim dari
Hafash (Jakarta: Amzah, 2019), hlm. 34.
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tidak hanya sekadar mampu membaca Al-Qur’an, tetapi juga
menginternalisasi rasa cinta terhadap kitab suci dalam kehidupan mereka.®

Sebagai simpulan, metode talagi dapat didefinisikan sebagai
strategi pembelajaran Al-Qur’an yang mengedepankan interaksi langsung
antara pendidik dan peserta didik melalui rangkaian proses menyimak,
mengamati, mempraktikkan, serta koreksi bacaan. Implementasi metode
ini bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan membaca Al-
Qur’an yang fasih, akurat, dan sesuai dengan ketentuan hukum tajwid yang

berlaku®.

. Tujuan Metode Talaqi

Metode falagi memiliki urgensi tujuan yang mencakup aspek
kognitif dan afektif. Hal ini terlihat dari orientasi pembelajarannya yang
tidak hanya mengejar ketepatan teknik membaca, tetapi juga
mengedepankan pembiasaan ibadah, pengembangan nilai religius, serta
upaya menumbuhkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an'?,

1) Membantu siswa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
Tujuan utama metode talaqi adalah membantu siswa agar mampu
membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhraj dan tajwid yang benar.
Dalam metode ini, siswa memperoleh contoh bacaan secara langsung

dari guru sehingga siswa dapat mengetahui cara membaca huruf

72.

8 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an, hlm. 52.
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, hlm.

10 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an

(Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 45.
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hijaiyah yang tepat.Pada siswa sekolah dasar, kesalahan membaca Al-
Qur’an sering terjadi karena siswa belum memahami cara pengucapan
huruf hijaiyah dengan benar. Misalnya siswa sering tertukar dalam

€\
d

mengucapkan huruf dan “)” atau belum mampu membedakan
bacaan panjang dan pendek. Melalui metode talaqi, guru dapat

memperbaiki kesalahan tersebut secara langsung sehingga siswa

terbiasa membaca dengan benar.!!

2) Membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin

Metode talaqi juga bertujuan membiasakan siswa membaca Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan membaca Al-Qur’an perlu
ditanamkan sejak usia dini agar siswa memiliki kedekatan dengan Al-
Qur’an.Dalam pembelajaran talaqi, siswa terus berlatih membaca ayat
Al-Qur’an sehingga kegiatan membaca menjadi kebiasaan positif yang

dilakukan secara rutin.

3) Meningkatkan kemampuan tajwid siswa

Melalui metode talaqi, siswa belajar menerapkan hukum tajwid secara
langsung dalam praktik membaca. Guru memberikan contoh penerapan
hukum tajwid ketika membaca ayat Al-Qur’an sehingga siswa lebih

mudah memahami materi.

him. 18

" Acep lim Abdurrohim, Pedoman llmu Tajwid Lengkap (Bandung: Diponegoro, 2003),
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4) Meningkatkan kelancaran membaca siswa
Aspek kelancaran (fluency) memainkan peran krusial dalam
keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an. Kelancaran membaca tidak
hanya berkorelasi positif dengan rasa percaya diri siswa, tetapi juga
menjadi pintu masuk bagi pemahaman makna ayat yang lebih baik.
Dengan melakukan praktik membaca secara langsung di hadapan
pendidik, siswa secara bertahap membangun keterbiasaan yang
sistematis, yang berdampak langsung pada peningkatan keterampilan
membaca mereka secara keseluruhan.

5) Menumbuhkan rasa percaya diri siswa
Metode talaqi secara efektif dapat membangun kepercayaan diri siswa
dalam membaca Al-Qur’an. Dengan adanya bimbingan personal serta
perbaikan bacaan yang dilakukan guru secara real-time, siswa
mendapatkan kepastian atas kualitas bacaannya, yang pada akhirnya
meningkatkan keyakinan diri mereka secara psikologis.

6) Menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an
Pembelajaran talaqi tidak hanya mengajarkan kemampuan membaca,
tetapi juga menanamkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an. Guru dapat
memberikan motivasi dan teladan kepada siswa sehingga siswa merasa
senang belajar membaca Al-Qur’an.

¢. Manfaat Metode Talaqi
Metode talaqi memiliki berbagai manfaat dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an, khususnya bagi siswa sekolah dasar.
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1) Membantu siswa memahami makhraj huruf
Makhraj huruf merupakan tempat keluarnya huruf hijaiyah ketika
diucapkan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam melafalkan huruf
hijaiyah karena belum memahami makhraj dengan benar.Melalui
metode talaqi, guru dapat memberikan contoh secara langsung tentang
cara pengucapan huruf hijaiyah sehingga siswa dapat menirukan
pelafalan yang benar.

2) Membantu siswa memahami hukum tajwid
Dalam membaca Al-Qur’an, tajwid sangat penting karena menentukan
benar atau tidaknya bacaan. Melalui metode talaqi, siswa belajar hukum
tajwid secara praktik melalui contoh yang diberikan guru.
Siswa tidak hanya mempelajari teori tajwid, tetapi langsung
menerapkannya dalam membaca Al-Qur’an.

3) Meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an
Latihan membaca secara terus-menerus membantu siswa membaca Al-
Qur’an dengan lebih lancar. Siswa yang awalnya masih terbata-bata
akan menjadi lebih lancar karena terbiasa membaca di hadapan guru.

4) Membantu guru mengetahui kemampuan siswa
Melalui metode talaqi, guru dapat mengetahui kemampuan membaca
setiap siswa secara langsung. Guru dapat mengetahui siswa yang sudah
lancar membaca dan siswa yang masih mengalami kesulitan.
Dengan demikian, guru dapat memberikan bimbingan yang sesuai

dengan kebutuhan siswa.
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5) Membantu siswa lebih fokus belajar
Karena siswa harus memperhatikan bacaan guru secara langsung, siswa
menjadi lebih fokus dalam pembelajaran.
6) Membentuk kedisiplinan siswa
Pembelajaran talaqi melatih siswa untuk disiplin dalam membaca Al-
Qur’an. Siswa harus memperhatikan guru, membaca sesuai arahan, dan
mengikuti aturan pembelajaran.
7) Menumbuhkan hubungan yang baik antara guru dan siswa
Dalam metode talaqi, interaksi antara guru dan siswa berlangsung
secara langsung sehingga hubungan antara keduanya menjadi lebih
dekat.
Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga pembimbing dan
motivator bagi siswa.
d. Langkah-Langkah Metode Talaqi
Pelaksanaan metode talaqi dilakukan melalui beberapa tahapan
agar pembelajaran berjalan efektif.
1) Guru membuka pembelajaran
Guru memulai pembelajaran dengan salam, doa, dan memberikan
motivasi kepada siswa agar semangat belajar membaca Al-Qur’an.
2) Guru memberikan contoh bacaan
Guru membaca ayat Al-Qur’an dengan suara yang jelas, baik, dan

sesuai tajwid.
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Pada tahap ini siswa diminta memperhatikan cara pengucapan huruf,
panjang pendek bacaan, dan hukum tajwid.

3) Siswa mendengarkan bacaan guru
Siswa mendengarkan dan memperhatikan bacaan guru dengan
saksama.
Tahap ini penting karena siswa belajar melalui proses mendengar
sebelum menirukan bacaan.

4) Siswa menirukan bacaan guru
Setelah guru membaca, siswa diminta menirukan bacaan tersebut.
Siswa membaca secara bersama-sama maupun secara individu.

5) Guru memperbaiki kesalahan siswa
Jika terdapat kesalahan bacaan, guru langsung memberikan koreksi dan
contoh bacaan yang benar.

6) Siswa mengulang kembali bacaan
Siswa membaca kembali ayat yang telah diperbaiki hingga benar dan
lancar.

7) Guru memberikan evaluasi dan motivasi
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan evaluasi terhadap
kemampuan membaca siswa dan memberikan motivasi agar siswa terus
berlatih membaca Al-Qur’an di rumah.

. Indikator Metode Talaqi

Indikator metode talaqi digunakan untuk mengetahui keberhasilan

penerapan metode talaqi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.
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1) Siswa mampu menirukan bacaan guru dengan benar Siswa dapat
mengikuti contoh bacaan guru dengan tepat sesuai makhraj dan tajwid.

2) Siswa mampu membaca sesuai makhraj huruf
Siswa mampu mengucapkan huruf hijaiyah sesuai tempat keluarnya
huruf.

3) Siswa mampu menerapkan hukum tajwid dasar
Siswa mampu membaca sesuai hukum tajwid seperti idgham, ikhfa,
iglab, dan mad.

4) Siswa membaca dengan lancar
Siswa tidak lagi membaca secara terbata-bata.

5) Siswa aktif dalam pembelajaran
Siswa terlibat aktif dalam mendengarkan, membaca, dan menirukan
bacaan guru.

6) Siswa lebih percaya diri membaca Al-Qur’an
Siswa berani membaca Al-Qur’an di hadapan guru maupun teman-
temannya.

. Kelebihan Metode Talaqi

1) Guru dapat memberikan contoh bacaan secara langsung
Siswa memperoleh contoh nyata tentang cara membaca Al-Qur’an yang
benar.

2) Kesalahan siswa dapat langsung diperbaiki
Guru segera memperbaiki kesalahan sehingga siswa tidak terbiasa

membaca secara salah.
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3) Pembelajaran lebih efektif
Siswa lebih mudah memahami materi karena belajar secara langsung.
4) Membantu siswa lebih fokus belajar
Siswa harus memperhatikan bacaan guru dengan baik.
5) Cocok diterapkan pada siswa sekolah dasar
Siswa SD masih membutuhkan pembelajaran praktik dan
pendampingan langsung.
6) Membentuk hubungan baik antara guru dan siswa
Interaksi langsung membuat hubungan guru dan siswa lebih dekat.
. Kekurangan Metode Talaqi
1) Membutuhkan waktu yang cukup lama
Guru harus membimbing siswa satu per satu sehingga pembelajaran
memerlukan waktu lebih banyak.
2) Membutuhkan kesabaran guru yang tinggi
Guru harus sabar membimbing siswa yang kemampuan membacanya
masih rendah.
3) Sulit diterapkan pada kelas besar
Jika jumlah siswa terlalu banyak, guru kesulitan memberikan perhatian
secara maksimal.
4) Siswa dapat merasa malu ketika salah membaca

Beberapa siswa kurang percaya diri membaca di depan guru.
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5) Membutuhkan kemampuan guru yang baik
Guru harus benar-benar menguasai tajwid dan membaca Al-Qur’an
dengan baik.
3. Metode Tikrar
a. Pengertian Metode Tikrar

Metode tikrar merupakan salah satu metode pembelajaran Al-
Qur’an yang dilakukan melalui pengulangan bacaan secara terus-menerus
agar siswa mampu membaca dengan baik, benar, lancar, dan mudah
mengingat bacaan yang dipelajari. Kata tikrar berasal dari bahasa Arab
“J) S yang berarti pengulangan. Dalam pembelajaran Al-Qur’an, metode
tikrar diartikan sebagai metode yang menekankan latthan membaca secara
berulang-ulang sehingga bacaan siswa menjadi lebih lancar dan sesuai
dengan kaidah tajwid'2.

Metode tikrar sangat penting diterapkan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an karena kemampuan membaca Al-Qur’an tidak dapat
diperoleh secara instan, tetapi memerlukan latihan dan pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus. Semakin sering siswa membaca dan
mengulang bacaan Al-Qur’an, maka semakin baik pula kemampuan
membaca mereka. Pengulangan tersebut membantu siswa mengingat
bentuk bacaan, memahami hukum tajwid, memperbaiki pengucapan huruf,

serta meningkatkan kelancaran membaca.

12 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, hlm. 181.
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Dalam metode tikrar, guru berperan sebagai pembimbing yang
mengarahkan siswa untuk terus mengulang bacaan Al-Qur’an sampai
benar dan lancar. Guru memberikan contoh bacaan terlebih dahulu,
kemudian siswa diminta membaca secara berulang baik secara individu
maupun bersama-sama. Apabila masih terdapat kesalahan bacaan, guru
memberikan koreksi dan meminta siswa mengulang kembali bacaan
tersebut hingga benar.

Metode tikrar sangat sesuai diterapkan pada siswa sekolah dasar
karena pada usia tersebut siswa masih berada pada tahap pembiasaan dan
perkembangan kemampuan membaca dasar. Siswa sekolah dasar
membutuhkan latihan yang dilakukan secara berulang agar kemampuan
membaca mereka berkembang secara optimal. Dengan adanya
pengulangan, siswa menjadi lebih terbiasa membaca huruf hijaiyah,
memahami panjang pendek bacaan, serta membaca ayat Al-Qur’an dengan
lebih percaya diri.

Metode tikrar memiliki peran strategis yang melampaui capaian
teknis membaca. Melalui repetisi yang dilakukan secara ajek, metode ini
efektif dalam menginternalisasi kebiasaan membaca Al-Qur’an ke dalam
keseharian siswa. Rutinitas ini menjadi sarana bagi peserta didik untuk
mendekatkan diri kepada Al-Qur’an sekaligus memupuk rasa kasih sayang
dan kecintaan terhadap wahyu ilahi sejak masa sekolah dasar.

Metode tikrar berakar pada prinsip pembelajaran behavioristik

yang meyakini bahwa repetisi adalah kunci utama dalam proses penguatan
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keterampilan. Teori ini menjelaskan bahwa pengulangan yang dilakukan
secara berkelanjutan akan menginternalisasi kebiasaan serta memantapkan
kapabilitas siswa. Implementasi tikrar dalam pembelajaran Al-Qur’an
dianggap sangat relevan dengan prinsip tersebut; melalui latihan bacaan
yang dilakukan berulang-ulang, siswa tidak hanya meningkatkan
kelancaran, tetapi juga membentuk pola bacaan yang benar sesuai kaidah.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
tikrar merupakan metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang
dilakukan melalui pengulangan bacaan secara terus-menerus dengan
tujuan meningkatkan kelancaran, ketepatan makhraj, penerapan tajwid,
serta membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an pada peserta didik'3.
b. Tujuan Metode Tikrar
Metode tikrar memiliki berbagai tujuan penting dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an. Tujuan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan peningkatan kemampuan membaca siswa, tetapi juga
pembentukan kebiasaan membaca Al-Qur’an serta penguatan karakter
religius siswa.
1) Meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an
Tujuan utama metode tikrar adalah membantu siswa membaca
Al-Qur’an dengan lebih lancar. Melalui pengulangan bacaan secara
terus-menerus, siswa menjadi terbiasa membaca ayat Al-Qur’an

sehingga bacaan mereka tidak lagi terbata-bata.

13 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, him. 83.
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Pada siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas III,
kemampuan membaca Al-Qur’an masih perlu dilatih secara bertahap.
Banyak siswa yang masih kesulitan membaca huruf hijaiyah secara
lancar karena kurangnya latihan membaca. Dengan metode tikrar, siswa
memperoleh kesempatan untuk terus berlatih sehingga kemampuan
membaca mereka semakin meningkat.

2) Membantu siswa memahami hukum tajwid

Metode tikrar bertujuan membantu siswa memahami dan
menerapkan hukum tajwid dalam membaca Al-Qur’an. Pengulangan
bacaan membuat siswa lebih mudah mengingat aturan tajwid seperti
mad, ikhfa, idgham, iglab, dan galgalah.

Melalui latihan yang dilakukan secara berulang, siswa menjadi
lebih terbiasa membaca sesuai tajwid tanpa harus selalu menghafal teori
terlebih dahulu.

3) Membantu siswa mengingat bacaan Al-Qur’an

Pengulangan bacaan membantu memperkuat daya ingat siswa
terhadap ayat Al-Qur’an yang dipelajari. Semakin sering siswa
membaca dan mengulang ayat, maka semakin mudah siswa mengingat
bacaan tersebut.

Hal ini sangat penting bagi siswa sekolah dasar karena
kemampuan mengingat mereka masih berkembang dan membutuhkan

pembiasaan secara terus-menerus.
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4) Membiasakan siswa membaca Al-Qur’an secara rutin
Metode tikrar bertujuan membentuk kebiasaan positif dalam diri
siswa untuk membaca Al-Qur’an setiap hari. Pembiasaan tersebut
penting agar siswa memiliki kedekatan dengan Al-Qur’an sejak usia
dini.
Melalui latihan membaca yang dilakukan secara terus-menerus,
siswa akan terbiasa meluangkan waktu untuk membaca Al-Qur’an baik
di sekolah maupun di rumabh.
5) Meningkatkan rasa percaya diri siswa
Siswa yang sering berlatih membaca Al-Qur’an akan menjadi
lebih percaya diri ketika diminta membaca di depan guru maupun
teman-temannya. Pengulangan bacaan membantu siswa mengurangi
rasa takut dan gugup saat membaca Al-Qur’an.
6) Menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an
Metode tikrar juga bertujuan menanamkan rasa cinta terhadap
Al-Qur’an. Semakin sering siswa membaca dan berinteraksi dengan Al-
Qur’an, maka semakin tumbuh rasa senang dan kecintaan mereka
terhadap kitab suci Al-Qur’an.
c. Manfaat Metode Tikrar
Metode tikrar memiliki berbagai manfaat dalam pembelajaran

membaca Al-Qur’an, khususnya bagi siswa sekolah dasar.
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1) Membantu siswa membaca lebih lancar
Pengulangan bacaan membuat siswa terbiasa membaca Al-Qur’an
sehingga kemampuan membaca mereka menjadi lebih lancar. Siswa
yang sebelumnya membaca secara terbata-bata akan mengalami
peningkatan kemampuan membaca setelah melakukan latihan
berulang.

2) Membantu siswa memperbaiki kesalahan bacaan
Melalui pengulangan, siswa dapat mengetahui kesalahan bacaan yang
masih dilakukan. Guru dapat memberikan koreksi secara langsung
sehingga siswa mampu memperbaiki kesalahan dalam pengucapan
makhraj maupun penerapan tajwid.

3) Meningkatkan daya ingat siswa
Metode tikrar membantu siswa mengingat ayat Al-Qur’an dengan lebih
mudah karena bacaan yang diulang secara terus-menerus akan
tersimpan lebih kuat dalam ingatan siswa.

4) Membantu siswa memahami tajwid secara praktik
Siswa tidak hanya mempelajari teori tajwid, tetapi juga langsung
mempraktikkannya melalui latthan membaca berulang-ulang. Hal
tersebut membuat siswa lebih mudah memahami penerapan hukum
tajwid dalam bacaan Al-Qur’an.

5) Membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an
Pembelajaran yang dilakukan secara rutin membantu membentuk

kebiasaan membaca Al-Qur’an pada siswa. Kebiasaan tersebut sangat
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penting dalam pendidikan Islam karena dapat membangun karakter
religius siswa.
6) Meningkatkan konsentrasi siswa
Pengulangan bacaan membuat siswa lebih fokus dan berkonsentrasi
dalam pembelajaran. Siswa harus memperhatikan bacaan dengan baik
agar mampu membaca secara benar dan lancar.
7) Membantu guru mengetahui perkembangan siswa
Melalui metode tikrar, guru dapat melihat perkembangan kemampuan
membaca siswa secara bertahap. Guru dapat mengetahui siswa yang
sudah lancar membaca maupun siswa yang masih membutuhkan
bimbingan tambahan.
d. Langkah-Langkah Metode Tikrar
Pelaksanaan metode tikrar dilakukan melalui beberapa tahapan
agar proses pembelajaran berjalan secara efektif.
1) Guru membuka pembelajaran
Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan memberikan
motivasi kepada siswa agar semangat belajar membaca Al-Qur’an.
2) Guru memberikan contoh bacaan
Guru membaca ayat Al-Qur’an dengan jelas, benar, dan sesuai tajwid.
Siswa diminta mendengarkan dan memperhatikan bacaan guru dengan

baik.
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3) Siswa menirukan bacaan guru
Setelah guru membaca, siswa diminta menirukan bacaan tersebut
secara bersama-sama maupun individu.

4) Siswa mengulang bacaan secara berulang-ulang
Siswa membaca kembali ayat Al-Qur’an beberapa kali hingga bacaan
menjadi lebih lancar dan benar.

5) Guru memberikan koreksi bacaan
Apabila terdapat kesalahan bacaan, guru langsung memberikan
perbaikan dan meminta siswa mengulang kembali bacaan tersebut.

6) Siswa membaca secara individu
Guru meminta siswa membaca satu per satu untuk mengetahui
kemampuan membaca masing-masing siswa.

7) Guru memberikan evaluasi dan motivasi
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan penilaian terhadap
kemampuan membaca siswa serta memberikan motivasi agar siswa
terus berlatih membaca Al-Qur’an di rumah'4.

e. Indikator Metode Tikrar
Indikator metode tikrar digunakan untuk mengetahui keberhasilan
penerapan metode tikrar dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.

1) Siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar

14 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, hlm.
61
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Siswa tidak lagi membaca secara terbata-bata dan mampu membaca
ayat Al-Qur’an dengan lebih baik.

2) Siswa mampu mengulang bacaan dengan benar
Siswa dapat membaca ulang ayat Al-Qur’an sesuai contoh yang
diberikan guru.

3) Siswa mampu menerapkan hukum tajwid dasar
Siswa mampu membaca sesuai aturan tajwid seperti mad, ikhfa,
idgham, dan galqgalah.

4) Siswa lebih aktif dalam pembelajaran
Siswa terlibat aktif dalam kegiatan membaca dan mengulang bacaan
Al-Qur’an.

5) Siswa memiliki kebiasaan membaca Al-Qur’an
Siswa mulai terbiasa membaca Al-Qur’an secara rutin baik di sekolah
maupun di rumah.

6) Siswa lebih percaya diri membaca Al-Qur’an
Siswa berani membaca Al-Qur’an di hadapan guru dan teman-

temannya.

f. Kelebihan Metode Tikrar

1) Membantu siswa membaca lebih lancar
Pengulangan membuat siswa lebih terbiasa membaca Al-Qur’an
sehingga kemampuan membaca meningkat.

2) Membantu siswa lebih mudah mengingat bacaan

Ayat yang dibaca secara berulang lebih mudah diingat oleh siswa.
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3) Membantu siswa memahami tajwid secara praktik
Siswa langsung mempraktikkan hukum tajwid dalam bacaan Al-
Qur’an.

4) Membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an
Metode tikrar melatih siswa membaca Al-Qur’an secara rutin.

5) Cocok diterapkan pada siswa sekolah dasar
Siswa SD masih membutuhkan pembiasaan dan latihan berulang dalam
belajar membaca.

6) Meningkatkan rasa percaya diri siswa
Latihan yang terus-menerus membuat siswa lebih yakin terhadap
kemampuan membaca mereka.

g. Kekurangan Metode Tikrar

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama
Pengulangan bacaan secara terus-menerus memerlukan waktu
pembelajaran yang lebih panjang.

2) Siswa dapat merasa bosan
Jika guru tidak menggunakan variasi pembelajaran, siswa dapat merasa
jenuh karena harus membaca berulang-ulang.

3) Membutuhkan kesabaran guru
Guru harus sabar membimbing siswa yang kemampuan membacanya

masih rendah.
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4) Sulit diterapkan pada kelas besar
Jika jumlah siswa terlalu banyak, guru kesulitan mengontrol
pengulangan bacaan seluruh siswa secara maksimal.

5) Membutuhkan latihan yang konsisten
Metode tikrar akan berhasil apabila dilakukan secara rutin dan

berkesinambungan.

4. Efektivitas Metode Talaqi dan Tikrar dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Metode talaqi dan tikrar merupakan kombinasi metode pembelajaran
yang sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an pada
siswa sekolah dasar. Metode talaqi membantu siswa memperoleh contoh
bacaan yang benar secara langsung dari guru, sedangkan metode tikrar
membantu siswa meningkatkan kelancaran membaca melalui pengulangan
secara terus-menerus.

Penerapan kedua metode tersebut diyakini mampu meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dalam aspek makhraj, tajwid,
kelancaran membaca, dan panjang pendek bacaan.

Melalui metode talaqi dan tikrar, siswa tidak hanya belajar membaca
Al-Qur’an, tetapi juga dibiasakan membaca Al-Qur’an secara rutin sehingga

tumbuh kecintaan terhadap Al-Qur’an sejak usia dini.
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Efektivitas metode talaqi dan tikrar dapat diketahui melalui
peningkatan hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum dan
sesudah penerapan metode tersebut. '

B. Kajian Penelitian Relevan
Integrasi metode talaqi dan tikrar dalam pembelajaran Al-Qur’an bukan

sekadar praktik pengajaran konvensional, melainkan strategi yang terbukti
efektif dalam memfasilitasi peningkatan kualitas bacaan siswa. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik untuk menyerap materi melalui bimbingan
personal, latihan yang terstruktur, serta repetisi bacaan yang berkelanjutan.
Berdasarkan tinjauan literatur, efektivitas kombinasi metode ini telah teruji
dalam memperbaiki aspek artikulasi makhraj, aplikasi hukum tajwid, tingkat
kefasihan, serta efikasi diri siswa. Temuan-temuan empiris tersebut menjadi
landasan teoretis dan metodologis bagi penelitian ini untuk menganalisis
efektivitas metode talagi dan tikrar terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa kelas III di SDN 112 Rejang Lebong. Adapun sejumlah penelitian relevan
yang menjadi rujukan adalah sebagai berikut:

1. Dalam studi yang berjudul “Penerapan Metode Talaqi dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Dasar,” Siti Aisyah
menemukan bahwa metode talagi efektif dalam memperbaiki kualitas bacaan
siswa, terutama dalam aspek artikulasi huruf dan tajwid. Hasil riset tersebut

menyoroti bahwa pemberian contoh bacaan secara langsung oleh guru

15 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2017), hlm. 97.
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menjadi faktor utama dalam memotivasi siswa untuk lebih aktif dan percaya
diri'®. Kesamaan penelitian ini dengan karya Aisyah terletak pada objek
sasaran dan penggunaan metode falagi. Namun, penelitian ini memiliki
distingsi pada cakupan variabel, yakni dengan menyinergikan metode talaqi
dan tikrar guna memaksimalkan efektivitas pembelajaran membaca Al-
Qur’an

2. Dalam studinya yang berjudul “Efektivitas Metode Tikrar terhadap
Kelancaran Membaca Al-Qur’an Siswa Madrasah Ibtidaiyah,” Ahmad Fauzi
memaparkan bahwa metode tikrar terbukti efektif dalam memfasilitasi
kelancaran membaca Al-Qur’an melalui repetisi yang sistematis'’.
Peningkatan kemampuan siswa menjadi bukti empiris keberhasilan metode
tersebut. Persamaan penelitian ini dengan riset Fauzi terletak pada
penggunaan metode tikrar. Perbedaan pokok terletak pada pendekatan yang
digunakan; jika penelitian Fauzi berfokus pada metode tikrar secara mandiri,
penelitian ini menerapkan model kombinasi falaqi dan tikrar secara simultan
bagi siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.

3. Dalam studinya berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
melalui Metode Talagqi dan Pembiasaan Membaca pada Siswa Sekolah
Dasar,” Nurhayati menemukan bahwa metode talagi yang dipadukan dengan

pembiasaan membaca secara rutin terbukti efektif meningkatkan kefasihan,

16 iti Aisyah, Penerapan Metode Talaqi dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa Sekolah Dasar (Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2021), him. 45.

17 Ahmad Fauzi, Efektivitas Metode Tikrar terhadap Kelancaran Membaca Al-Qur’an
Siswa Madrasah Ibtidaiyah (Jurnal Pendidikan Madrasah, Vol. 4, No. 1, 2022), hlm. 33.
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penguasaan tajwid, dan motivasi siswa'®. Riset ini memiliki irisan dengan
penelitian yang akan dilakukan, yaitu dalam hal objek penelitian, yakni siswa
sekolah dasar. Namun, penelitian ini memiliki distingsi pada aspek
metodologis, di mana peneliti secara khusus menerapkan sinergi metode
talaqi dan tikrar sebagai pendekatan utama dalam proses pembelajaran guna

mencapai hasil yang optimal

C. Kerangka Pikir Penelitian

Sebagai alur logis penelitian, kerangka berpikir disusun untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai keterkaitan variabel penelitian
melalui pendekatan teoretis dan empiris. Fokus utama kerangka berpikir ini
adalah mengidentifikasi kendala rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an di
kelas III SDN 112 Rejang Lebong. Selanjutnya, alur berpikir ini menunjukkan
bagaimana integrasi metode talaqi dan tikrar diimplementasikan sebagai
intervensi strategis untuk memperbaiki kualitas bacaan siswa secara sistematis.

Terdapat berbagai determinan yang memengaruhi capaian keterampilan
membaca Al-Qur’an siswa, yang secara garis besar terbagi menjadi dua variabel
utama: faktor internal dan eksternal. Variabel internal merujuk pada kesiapan
dan predisposisi siswa, seperti motivasi, minat, kemampuan fonetik huruf
hijaiyah, dan kesiapan belajar. Sementara itu, variabel eksternal meliputi aspek-

aspek pedagogis dan situasional, seperti pemilihan metode pengajaran, kualitas

18 Nurhayati, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an melalui Metode Talaqi dan
Pembiasaan Membaca pada Siswa Sekolah Dasar (Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 6, No. 1, 2020),
hlm. 27.
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bimbingan guru, dukungan lingkungan, dan rutinnya pemberian latihan
membaca untuk mengasah kemampuan siswa.'”

Proses pembelajaran membaca Al-Qur’an di lapangan menunjukkan
masih adanya siswa yang menghadapi hambatan dalam memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan. Kesulitan tersebut mencakup kompleksitas dalam
membedakan makhraj huruf, ketidakpahaman mendalam terhadap hukum
tajwid, serta hambatan kefasihan yang membuat bacaan terdengar terbata-bata.
Selain itu, faktor psikologis seperti rendahnya kepercayaan diri saat praktik
bacaan di depan kelas menjadi kendala tambahan. Fenomena ini
mengindikasikan perlunya reorientasi metode pembelajaran agar kemampuan
membaca siswa dapat ditingkatkan secara efektif 2°.

Salah satu langkah strategis yang dapat ditempuh adalah
mengintegrasikan metode talagi dan tikrar. Dalam metode talaqi, proses transfer
pengetahuan dilakukan secara tatap muka melalui rangkaian aktivitas
menyimak, memperhatikan, meniru, dan evaluasi berkelanjutan. Dengan
bimbingan langsung tersebut, siswa memiliki referensi bacaan yang standar dan
valid, yang memungkinkan guru untuk melakukan intervensi cepat terhadap
kesalahan pelafalan makhraj dan ketidaktepatan tajwid guna meningkatkan

kualitas bacaan siswa?!.

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2016), him. 12.

20 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2018), hlm.
233.

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 131.
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Di samping penerapan talaqi, metode tikrar memainkan peran strategis
dalam menunjang keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an. Dengan mengandalkan
repetisi bacaan yang sistematis, metode ini melatih siswa agar mampu
melafalkan ayat dengan lancar dan sesuai kaidah. Aktivitas pengulangan yang
kontinu berfungsi sebagai katalisator dalam memperkuat ingatan jangka
panjang, meningkatkan efisiensi membaca, serta membentuk pola kebiasaan
rutin bagi siswa dalam melantunkan ayat-ayat suci.

Sinergi antara metode talagi dan tikrar dalam kegiatan pembelajaran
diprediksi mampu mengoptimalkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
kelas III SDN 112 Rejang Lebong secara signifikan. Pendekatan berbasis
bimbingan langsung yang dikombinasikan dengan pengulangan sistematis
diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam menguasai aspek-aspek krusial
bacaan seperti makhraj dan tajwid serta mendorong peningkatan kefasihan dan
efikasi diri siswa secara holistik.??

Dalam kerangka penelitian ini, variabel independen (X) yang berupa
metode falaqi dan tikrar diposisikan sebagai prediktor terhadap wvariabel
dependen (Y), yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an. Hubungan kausalitas di
antara kedua variabel tersebut akan diuji menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan berlandaskan pada data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes

kemampuan membaca siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.

22 Siti Aisyah, Penerapan Metode Talagi dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa Sekolah Dasar (Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2021), him. 45.
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Kerangka Berfikir

Efektivitas Metode
Talaqi dan Tikrar

Talaqgi :Guru memberi
contoh bacaan siswa meniru

bacaan dan guru

memperbaiki kesalahan. ketepatan pengucapan
mahraj,penerapan tajwid

dan kelancaran
membaca

Tikrar : Pengulangan bacaan
,latthan membaca berulang
dan pembiasaan membaca
al-qur'an

Gambar 2.1

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah yang masih perlu dibuktikan melalui proses penelitian dan analisis
data®.Hipotesis disusun berdasarkan landasan teori, hasil penelitian relevan,
serta kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam penelitian
kuantitatif, hipotesis sangat penting karena menjadi dasar dalam menentukan
arah penelitian, pengumpulan data, serta pengujian statistik yang akan

dilakukan?*,

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022), hlm. 99.

24 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2019), him. 76.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan
membaca Al-Qur’an sebagian siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.
Rendahnya kemampuan tersebut terlihat dari masih adanya siswa yang belum
mampu membaca huruf hijaiyah dengan tepat, kurang memahami hukum tajwid,
belum mampu membedakan panjang pendek bacaan, serta membaca Al-Qur’an
secara terbata-bata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa masih perlu ditingkatkan melalui penggunaan metode
pembelajaran yang tepat dan efektif.

Salah satu metode yang dianggap mampu membantu meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah metode talaqi dan tikrar. Metode
talaqi menekankan pembelajaran secara langsung antara guru dan siswa melalui
kegiatan mendengarkan, memperhatikan, menirukan, dan memperbaiki bacaan
Al-Qur’an. Melalui metode ini, siswa memperoleh contoh bacaan secara
langsung dari guru sehingga kesalahan dalam pengucapan makhraj huruf,
penerapan tajwid, serta panjang pendek bacaan dapat segera diperbaiki.?’

Sementara itu, metode tikrar merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan melalui pengulangan bacaan secara terus-menerus agar siswa lebih
lancar dan terbiasa membaca Al-Qur’an?. Pengulangan bacaan yang dilakukan
secara rutin membantu siswa memperkuat daya ingat, meningkatkan kelancaran
membaca, serta membiasakan siswa membaca Al-Qur’an dengan baik dan

benar. Kombinasi metode talaqi dan tikrar diyakini dapat membantu siswa

%5 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an
(Jakarta: Gema Insani, 2018), hlm. 45

26 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2020), hlm.
233
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara optimal karena siswa
tidak hanya memperoleh contoh bacaan yang benar, tetapi juga terus berlatih
melalui pengulangan bacaan.

Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian terdahulu, dan kerangka
berpikir tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis alternatif merupakan hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh atau efektivitas antara variabel independen terhadap variabel
dependen?’. Dalam penelitian ini, hipotesis alternatif diajukan sebagai
berikut:

Ha: “Terdapat efektivitas metode talaqi dan tikrar dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang
Lebong.”Hipotesis tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode
talaqi dan tikrar diduga mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa, baik dalam aspek makhraj huruf, penerapan tajwid,
kelancaran membaca, maupun kemampuan membedakan panjang
pendek bacaan.

2. Hipotesis Nol (H0)

Hipotesis nol merupakan hipotesis yang menyatakan tidak adanya

pengaruh atau efektivitas antara variabel independen dan variabel

dependen?®. Adapun hipotesis nol dalam penelitian ini adalah:

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019), hlm. 110.
28 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), him. 85.
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HO: “Tidak terdapat efektivitas metode talaqi dan tikrar dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang
Lebong.”Hipotesis nol tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode
talaqi dan tikrar diduga tidak memberikan peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Hipotesis tersebut nantinya akan diuji melalui analisis data hasil
pretest dan posttest kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Apabila hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
setelah diterapkan metode talaqi dan tikrar, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Sebaliknya, apabila tidak terdapat
peningkatan yang signifikan, maka hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen sederhana (pre-eksperimental). Penelitian kuantitatif
digunakan karena data yang diperoleh berupa skor hasil tes yang kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
talaqi dan tikrar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa. Fokus utama penelitian adalah mengukur sejauh mana peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an setelah diberikan perlakuan berupa metode
talaqi dan tikrar.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena:
a. Data dapat diukur secara objektif dalam bentuk angka
b. Dapat membandingkan kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan
c. Dapat diuji secara statistik untuk melihat signifikansi pening!
2. Desain Penelitian
Penelitian ini mengadopsi desain One Group Pretest-Posttest dalam
kerangka kuantitatif untuk mengkayji efektivitas metode pembelajaran. Subjek

penelitian terdiri dari 25 siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong. Instrumen

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him.8.
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pengumpulan data berupa tes lisan dan dokumentasi, sementara pengolahan
data dilakukan menggunakan uji normalitas serta wuji-¢# untuk menarik
kesimpulan hipotesis penelitian secara statistik.

Tabel 3. 1

Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest

I 0, X 0,

Keterangan:
0O, = Pemberian tes awal (pretest) kemampuan membaca Al-Qur’an
X = Perlakuan (treatment) berupa penerapan metode talaqi dan tikrar

O, = Pemberian tes akhir (posttest) kemampuan membaca Al-Qur’an

Desain One Group Pretest—Posttest merupakan salah satu desain
penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok tanpa adanya kelompok
pembanding (kontrol). Dalam desain ini, siswa terlebih dahulu diberikan tes
awal (pretest atau O1) untuk mengetahui kemampuan awal dalam membaca
Al-Qur’an sebelum diberikan perlakuan.

Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan (X) berupa penerapan metode
talaqi dan tikrar. Metode talaqi dilakukan dengan cara guru membacakan ayat
Al-Qur’an secara langsung kemudian siswa menirukan bacaan tersebut,
sedangkan metode tikrar dilakukan dengan mengulang-ulang bacaan secara
terus-menerus hingga siswa mampu membaca dengan benar, baik dari segi

makhraj, tajwid, maupun kelancaran.
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Setelah perlakuan selesai dilaksanakan, siswa kemudian diberikan tes
akhir (posttest atau O,) untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca
Al-Qur’an setelah diterapkannya metode talaqi dan tikrar.

Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest, peneliti dapat
mengetahui efektivitas metode talaqi dan tikrar dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 112 Rejang Lebong yang terletak di
Kabupaten Rejang Lebong. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki kondisi pembelajaran yang mendukung serta adanya keterbukaan dari
pihak sekolah dalam penerapan metode pembelajaran membaca Al-Qur’an,
khususnya metode talaqi dan tikrar pada siswa sekolah dasar.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung selama
bulan April hingga Juni 2026. Proses penelitian mencakup beberapa tahap, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan pretest untuk mengetahui kemampuan awal
membaca Al-Qur’an siswa, pemberian perlakuan (freatment) berupa penerapan
metode talaqi dan tikrar pada siswa kelas III, serta diakhiri dengan pelaksanaan
posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa

setelah diberikan perlakuan.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Sekelompok subjek yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan
dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan disebut sebagai populasi.
Populasi berperan sebagai sumber data utama dalam penelitian. Selain itu,
sebagian dari populasi yang diambil untuk dianalisis disebut sebagai sampel
yang dianggap dapat mewakili seluruh populasi.

Populasi dalam penelitian didefinisikan sebagai keseluruhan subjek
atau objek yang berada dalam lingkup wilayah tertentu serta memiliki
karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan batasan
tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 112
Rejang Lebong, dengan rincian jumlah sebagai berikut:

Tabel 3. 2

Data Populasi SD Negeril12 Rejang Lebong

Kelas Jumlah Siswa

III 25

2. Sampel
Sebagai wakil dari populasi yang memiliki karakteristik relevan
dengan fokus penelitian, sampel memegang peran krusial dalam perolehan
data. Peneliti memilih teknik sampling jenuh dalam menetapkan sampel,
mengingat karakteristik populasi yang relatif kecil sehingga seluruh anggota

populasi dapat dijadikan subjek penelitian. Pendekatan ini memastikan bahwa
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data yang diperoleh mencerminkan kondisi populasi secara utuh dan
komprehensif.?

Sampel penelitian ditetapkan sebanyak 25 siswa kelas IIT SDN 112
Rejang Lebong. Guna mengevaluasi dampak dari metode talagi dan tikrar,
peneliti menerapkan instrumen tes lisan sebagai sarana pengumpulan data
utama. Melalui perbandingan antara hasil pre-test (kondisi awal) dan post-
test (kondisi setelah perlakuan), penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Tabel 3. 3

Jumlah Anggota Sample SD Negeri 112 Rejang Lebong

Kelas Jumlah Jumlah

Laki-Laki Perempuan

III 10 15 25

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat), yang dijelaskan sebagai
berikut:
1. Metode talaqi dan tikrar ditetapkan sebagai variabel independen (X) yang
dihipotesiskan memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa. Sebagai variabel bebas, metode ini

menggabungkan dua teknik instruksional: teknik falagi untuk memastikan

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2018), him. 174
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kebenaran makhraj melalui peniruan langsung terhadap guru, dan teknik
tikrar untuk memperkuat penguasaan bacaan melalui pengulangan yang
sistematis. Kombinasi kedua metode ini diharapkan mampu meningkatkan
performa membaca siswa, baik dari aspek ketepatan kaidah maupun
kelancaran bacaan.

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an ditetapkan sebagai variabel dependen (Y)
yang merepresentasikan luaran (output) dari penerapan metode pembelajaran.
Variabel ini didefinisikan secara operasional sebagai skor perolehan siswa
dalam tes lisan yang dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan (pre-test dan
post-test). Penilaian dilakukan secara komprehensif berdasarkan indikator-
indikator teknis yang meliputi ketepatan pelafalan makhraj, konsistensi

penerapan tajwid, serta ritme kelancaran membaca ayat.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu
penelitian karena menentukan kualitas data yang diperoleh. Data yang baik
harus relevan, akurat, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan
tujuan penelitian, variabel yang diteliti, serta pendekatan yang digunakan.
Dalam penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data dilakukan
secara sistematis dan terstruktur agar data yang diperoleh dapat dianalisis

menggunakan metode statistik. Data yang dikumpulkan harus mampu
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menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan serta mendukung
pengujian hipotesis penelitian.

Keberhasilan suatu penelitian sangat bergantung pada efektivitas
teknik pengumpulan datanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono,
teknik ini merupakan cara sistematis untuk mendapatkan data yang valid dan
reliabel; pandangan ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang
memposisikan teknik pengumpulan data sebagai prosedur esensial dalam
menjawab rumusan masalah. Merujuk pada konsep tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa teknik pengumpulan data berfungsi sebagai prosedur
krusial untuk memastikan akurasi dan relevansi data penelitian. Adapun
teknik yang diimplementasikan dalam studi ini meliputi:

a. Dokumentasi
Teknik dokumentasi diimplementasikan sebagai metode untuk
menghimpun data sekunder yang bersumber dari arsip maupun catatan
tertulis yang tersedia di lokasi penelitian. Proses ini melibatkan tahapan
kompilasi, identifikasi, dan analisis terhadap berbagai dokumen
pendukung yang relevan dengan variabel penelitian. Adapun data yang
dikumpulkan mencakup profil siswa, data demografis kelas, serta rekam
jejak nilai akademik yang menjadi rujukan dalam evaluasi penelitian.
b. Tes Lisan
Tes lisan merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan
dalam serangkaian kegiatan untuk mengukur dan mengevaluasi

kemampuan siswa secara langsung melalui kegiatan membaca Al-Qur’an.
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Tes ini dilakukan dengan cara siswa membaca ayat Al-Qur’an di hadapan
peneliti atau guru, kemudian dinilai berdasarkan kriteria tertentu.

Tes lisan digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, karena dapat menilai secara
langsung aspek-aspek penting seperti ketepatan makhraj, penerapan
tajwid, serta kelancaran membaca.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan peneliti
untuk mencatat, menilai, dan menghimpun informasi secara sistematis, tepat,
dan teliti mengenai variabel yang diteliti.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
penilaian tes lisan kemampuan membaca Al-Qur’an. Instrumen tersebut
dikembangkan dengan merujuk pada indikator-indikator kompetensi
membaca, yang meliputi:

a. Akurasi artikulasi makhraj huruf,
b. Ketepatan dalam penerapan hukum tajwid, serta
c. Kefasihan atau kelancaran dalam melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Guna memperoleh data kuantitatif yang objektif, instrumen tes lisan
digunakan untuk menguji kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui
dua tahapan evaluasi. Tahap pre-fest bertujuan untuk menetapkan baseline
kemampuan awal peserta didik sebelum intervensi, sedangkan tahap post-test

dilakukan untuk mengevaluasi dampak signifikan dari penerapan metode
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talaqi dan tikrar terhadap peningkatan keterampilan membaca Al-Qur’an

siswa.

Dengan menggunakan instrumen tes lisan ini, peneliti dapat

memperoleh data yang lebih akurat mengenai kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa secara langsung sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 3. 4

siswa kelas II1 SD 112 Rejang Lebong

Kisi-kisi instrumen kemampuan membaca Al-Qur’an

No Kompetensi Indikator Soal Materi Bentuk Nomor Level Kognitif
Dasar (KD) Pokok Soal Soal (Taksonomi Bloom)
1. | 3.1 Memahami Melafalkan Makhrajul Lisan 1,2 C2 (Memahami)
huruf hijaiyah | huruf hijaiyah huruf
sesuai makhraj
2. | 3.1 Memahami | Menyebutkan Tajwid Lisan |3 C1 (Mengingat)
huruf hijaiyah hukum nun dasar
mati/tanwin
3 3.2 Memahami | Mengidentifika | Tajwid Lisan |4 C2 (Memahami)
hukum tajwid si hukum dalam
sederhana tajwid dalam bacaan
bacaan
4. | 3.2 Memahami Membaca Kelancara Lisan |5 C3(Menerapkan)
hukum tajwid surah pendek n
sederhana dengan lancar | membaca
dan benar

F. Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk

menghimpun data melalui proses pengukuran. Instrumen ini memiliki peranan

yang sangat penting dalam menentukan kualitas data yang diperoleh selama

penelitian. Oleh karena itu, sebelum digunakan dalam pengambilan data,

instrumen perlu diuji terlebih dahulu untuk memastikan bahwa instrumen

tersebut layak, akurat, dan dapat dipercaya uji coba instrumen dilakukan pada
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siswa kelas III yang berjumlah 25 siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes
lisan membaca Al-Qur’an yang terdiri dari 10 butir penilaian/pertanyaan lisan
yang mencakup indikator kemampuan membaca, yaitu ketepatan makhraj,
penerapan tajwid, dan kelancaran membaca.Uji coba instrumen ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan instrumen sebelumdigunakan dalam pelaksanaan
pretest dan posttest. Berbeda dengan tes tertulis, pada instrumen tes lisan tidak
dilakukan uji daya pembeda dan tingkat kesukaran, melainkan lebih difokuskan
pada pengujian sebagai berikut:
1. Validitas Konstruk
Sebagai upaya memastikan bahwa instrumen tes lisan benar-benar
mengukur aspek-aspek kemampuan membaca Al-Qur'an, peneliti melakukan
pengujian validitas konstruk. Proses ini melibatkan validasi dari pakar atau
expert judgment, yakni guru mata pelajaran BTQ di lokasi penelitian.
Validator berperan dalam mengevaluasi serta memberikan umpan balik
konstruktif terhadap butir-butir instrumen melalui lembar validasi khusus.

Dalam penelitian ini, validator yang dilibatkan adalah:

No Nama Dosen Keterangan

1 Dr.Nurma Yunita, M.TH Validator

2. Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan dalam pengumpulan data valid atau tidak. Validitas

merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen
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dalam mengukur kemampuan yang ingin diteliti. Instrumen yang valid
memiliki tingkat validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang
valid memiliki tingkat validitas yang rendah.Dalam penelitian ini, uji
validitas digunakan untuk menilai kelayakan instrumen tes lisan membaca
Al-Qur’an yang digunakan pada kegiatan pretest dan posttest®. Instrumen tes
lisan tersebut disusun berdasarkan indikator kemampuan membaca Al-
Qur’an, yaitu makhraj, tajwid, dan kelancaran membaca. Uji validitas
dilakukan sebelum instrumen digunakan kepada peserta didik agar instrumen
benar-benar sesuai untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa.Peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS untuk menguji validitas

data. Suatu butir penilaian dinyatakan valid apabila nilai 7hityng = Ttaper

Rumusnya:
2xy— (Xx) Q)
Tyy=
JWze - G0 2y - ©y)
Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Banyaknya subyek
Y xy = Jumlah hasil skor X dan'Y
Yx = Jumlah seluruh skor X
Yxy = Jumlah Seluruh skor Y
Y x? = Jumlah X2
Yy = Jumlah Y?

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2019),
hlm. 211
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Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan serangkaian tes
terhadap 20 siswa untuk menguji validitas dan reliabilitas setiap butir
pertanyaan. Validitas diuji dengan membandingkan nilai r hitung
dengan nilai r tabel. Dengan menggunakan sampel sebanyak 20 siswa,
nilai r tabel untuk derajat kebebasan df = N-2, yaitu 20-2, pada taraf
signifikansi a = 5% adalah0,444. Adapun hasil uji validitas yang

diperoleh melalui aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 5
Hasil Uji Validitas
Butir
Pertanyaan r hitung TELLE Keterangan
1 0,936 0,444 Valid
2 0,704 0,444 Valid
3 0,663 0,444 Valid
4 0,706 0,444 Valid
5 0,612 0,444 Valid

Berdasarkan hasil tes di atas, diketahui bahwa 5 soal yang berkaitan
dengan validasi untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi “Baca tulis
al -Qur’an” di kelas III SDN 112 Rejang Lebong dinyatakan valid. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan 5 soal, sehingga butir soal tes tersebut
dinilai layak dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.

. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang, apabila

digunakan secara berulang untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang tetap konsisten. Reliabilitas bertujuan untuk
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mengetahui sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan®.

Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji reliabilitas

berdasarkan rumus Alpha Cronbach yaitu:

[ k Lop
R [(k—l)”l of

|

Kelerangan. .

r = koefisien reliabilitas nstrument (total teg)
k = jumlah buti pertanyaan yang sah

oy = umlah vaoan buty

of  =xauan skex total

Untuk menguji reliabilitas, hanya digunakan item yang valid, yaitu 5

butir soal. Adapun hasil uji reliabilitasnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 6

Hasil Uji Reliabitiltas

Cronbah’s N of Items
Alpha
0.788 5

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan program SPSS,

diperoleh jumlah item sebanyak 5 dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar

0,788. Nilai tersebut melampaui batas 0,60, sehingga dapat dikatakan bahwa

tingkat reliabilitas instrument berada pada kategori realiabel. Dengan

demikian,instrument penelitian masih dapat digunakan,namun relibilitas

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016),

hlm. 208.
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sudah tergolong tinggi. Dengan kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 3. 7
Koefisien Realibilitas

Relibilitas Derajat Reliabilitas
0,80<r 11 <1.00 Sangat baik

0,60<r 11 0,80 Baik
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Sangat Rendah

4. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal merupakan analisis yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesulitan suatu butir soal dalam tes. Tujuan uji ini adalah
untuk menilai apakah soal termasuk terlalu mudah, terlalu sukar, atau berada
pada tingkat kesukaran sedang. Uji tingkat kesukaran sangat penting dalam
penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran, karena soal yang baik harus
mampu membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan yang
belum menguasainya.

Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah:

B

P= —

IS
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Keterangan:

P = Indeks kesukaran soal

B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes
Adapun hasil Tingkat kesukaran sebagai berikut:

Tabel 3. 8

Interpretasi Tingkat Kesukaran

Interval Keterangan
0,00-0,29 Sukar
0,30-0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

Tingkat kesukaran merupakan indikator yang merepresentasikan
proporsi kemampuan siswa dalam menjawab setiap butir instrumen secara
tepat. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi Excel dalam memproses data
hasil tes untuk mengklasifikasikan butir soal berdasarkan tingkat
kesulitannya. Berikut adalah ringkasan hasil analisis tingkat kesukaran untuk
seluruh item instrumen yang digunakan:

Tabel 3.9

Analisis Kesukaran Butir Soal

Butir Soal Indeks kesukaran Kesimpulan
1 0,85 Mudah
2 0,87 Mudah
3 0,83 Mudah
4 0,83 Mudah
5 0,86 Mudah
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Berdasarkan tabel di atas didapatkan 5 butir soal dalam kategori
“Mudah” dan 0 butir soal semua katagorinya mudah“berdasarkan hasil dari

uji coba instrumen.

. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda soal merupakan salah satu analisis dalam evaluasi
instrumen tes yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu butir soal
dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah. Soal yang memiliki daya pembeda yang baik
cenderung dijawab dengan benar oleh siswa kelompok atas dan dijawab salah

oleh siswa kelompok bawah.

JBA JBB

D R EE2

Keterangan:
JBA = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
JBB= jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
JSA=jumlah siswa kelompok atas ( biasanya 27% atau 50% dari total peserta)
JSB= jumlah siswa kelompok bawah ( biasanya 27% atau 50% dari total
peserta)

Bandingkan nilai r hitung setiap butir yang dapat dilihat dari
nilai Pearson correlation dengan kriteria indeks daya pembeda sebagai

berikut.:



Tabel 3. 10

Kriteria Indeks Daya Pembeda
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Daya Pembeda Keterangan
< 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik

>0,71 Baik Sekali

Pada table 3. 10 Merupakan hasil uji daya pembeda, sebagai berikut:

Tabel 3. 11
Uji Daya Pembeda

Butir Soal Indeks daya pembeda Kesimpulan
1 0,868 Baik Sekali
2 0,544 Baik

3 0,458 Baik

4 0,517 Baik

5 0,424 Baik

Hasil analisis terhadap daya pembeda menunjukkan bahwa instrumen

tes yang disusun terdiri atas empat butir soal berkategori 'Baik' dan satu butir

soal berkategori 'Baik sekali'. Seluruh lima butir soal yang diuji tersebut

memenuhi standar kelayakan untuk mengukur variabel penelitian. Oleh

karena itu, peneliti menetapkan kelima soal ini sebagai instrumen resmi yang

akan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pre-test sebelum

perlakuan dan post-test setelah pemberian metode talagi dan tikrar.
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G. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data adalah prosedur atau metode yang digunakan untuk
mengolah dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan selama
penelitian guna menjawab rumusan masalah, menguji hipotesis, serta menarik
kesimpulan. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan secara
sistematis dan objektif dengan pendekatan statistik untuk mengetahui hubungan
antar variabel, perbedaan, atau pengaruh yang signifikan dari suatu perlakuan.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data digunakan untuk mengetahui
efektivites metode talaqi dan tikrar dalam kemampuan membaca al-qur’an
terhadap peningkatan kemmpuan membaca al-qur’an siswa melalui
perbandingan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian data yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen dan dependen yang dianalisis

memiliki distribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah

W= (Tiqai Xp)?

X 1(Xi-X)?
Keterangan:
W = Statistik uji Shapiro Wilk ai= Koefisien
X =Rata-rata n= Jumlah sampel

Xy = Data urutan terkecil ke terbesar
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Berdasarkan rumus tersebut, perhitungan dilakukan dengan
mengurutkan data secara sistematis, mengalikannya dengan koefisien
tertentu, serta menghitung varians data untuk memperoleh nilai statistik W.
Selanjutnya, nilai W yang diperoleh dibandingkan dengan nilai kritis pada
tabel Shapiro—Wilk atau nilai signifikansi (p) dari hasil pengujian. Jika
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Prosedur pengujian normalitas dilakukan dengan mengurutkan data
secara sistematis, menerapkan koefisien Shapiro-Wilk, serta menghitung
varians untuk memperoleh nilai statistik W. Selanjutnya, nilai W tersebut
dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel distribusi Shapiro-Wilk atau
melalui interpretasi nilai signifikansi (p). Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (o > 0,058), sedangkan
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (o < 0,05%), maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Guna memastikan pemenuhan asumsi statistik parametrik, uji
normalitas dilakukan melalui program SPSS versi 24. Peneliti mengadopsi
prosedur pemilihan uji berdasarkan ukuran sampel, di mana uji Shapiro-Wilk
direkomendasikan untuk sampel kecil (n < 50) dan uji Kolmogorov-Smirnov
untuk sampel besar (n 50). Berdasarkan jumlah sampel sebesar 25 siswa,
maka pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan uji Shapiro-Wilk
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2. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara yang dapat ditarik dari
permasalahan penelitian hingga dibuktikan melalui data yang telah
dikumpulkan. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan metode Talaqi dan Tikrar terhadap peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong..

b. Penelitian ini menetapkan hipotesis nihil (HO) bahwa penerapan metode
talagi dan tikrar tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas IIl SDN 112 Rejang Lebong.
Prosedur analisis Uji-t dilaksanakan dalam dua fase: fase pertama
membandingkan data pre-test untuk mengidentifikasi profil kemampuan
awal, dan fase kedua membandingkan data post-test guna menilai
signifikansi perubahan kemampuan siswa pasca-perlakuan. Pengujian ini
diposisikan sebagai verifikasi empiris untuk membuktikan kebenaran
hipotesis penelitian

Penggunaan uji-t dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik
statistik parametrik yang mensyaratkan data berdistribusi normal. Mengingat
pentingnya validitas hasil uji, peneliti menggunakan SPSS sebagai instrumen
komputasi utama. Penentuan keputusan untuk menerima atau menolak

hipotesis nihil (§H_0$) mengacu pada parameter-parameter sebagai berikut:
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a. Jika thitung > trabet Maka Hg ditolak, H, diterima (ada perbedaan yang
signifikan)

b. Jika thitung < trabet Maka Hyditolak, H diterima (tidak ada perbedaan
yang signifikan)

Untuk menganalisis efektivitas metode Talaqi dan Tikrar dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112
Rejang Lebong, digunakan rumus uji-t sampel berpasangan (paired sample t-
test), yaitu:

Langkah-langkah yang diambil adalah sebagai berikut:

D
thir = sD

v
SD = yvar

n
- 1 -
var(s?) = = ——IZ(I‘ - X)?
i1

Keterangan:

t =nilait hitung

D = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

SD= standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2

n = jumlah sampel



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

SD Negeri 35 yang kini sudah berubah nama menjadi SD Negeri 112
Rejang Lebong didirikan pada tahun 1960 yang merupakan salah satu SD
Negeri yang sudah sangat lama berdiri yang terletak di Pemukiman padat
penduduk, yang dan terletak di Jalan Air Bang Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong. Jarak sekolah kira kira 3 km dari kota.

Posisi SDN 112 Rejang Lebong berada dilingkungan strategis secara
ekonomi, eksistensinya terletak dalam Lingkungan pemukiman penduduk
yang sedang berkembang secara pesat sangat berpotensi dikembangkan
secara nyata dan optimal pada masa mendatang. Prospek berkembang pesat
pada masa depan ditandai dengan beberapa gejala dinamika yang terjadi
pada lingkungan sekolah, naik secara makro maupun secara mikro, baik
secara fisik dan nonfisik, infrastruktur, sarana/fasilitas, umum sampai
dengan mobilitas penduduk yang melingkupi/mengelilingi sekolah.

Didirikannya SDN 112 Rejang Lebong merupakan respon terhadap
tingginya masyarakat tentang perlunya lembaga pendidikan berkualitas yang
dapat menjamin mutu pendidikan Agama dan Akademik. Secara integral
untuk menjaga kualitas pendidikan agama dan akademik SDN 112 Rejang

Lebong melaksanakan program pembelajaran dengan berpedoman kepada
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Kurikulum nasional dan kurikulum pendidikan dasar dan menengah.
Pelaksanaan kurikulum berasaskan Pancasila.

Perkembangan teknologi yang pesat juga merupakan peluang
sekaligus tantangan dalam pendidikan. Penggunaan teknologi yang kurang
tepat dapat membawa perilaku yang tidak diinginkan karena derasnya
pengaruh dari luar. Dunia pendidikan dewasa ini mengalami kemajuan
seiring dengan kemajuan zaman, ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Hal itu
menuntut kita sebagai insan pendidikan yang berkecipung langsung sebagai
ujung tombak dan sekaligus memikul beban tanggung jawab yang sangat
besar untuk selalu mengikuti serta menyesuaikan dengan kemajuan tersebut.
Untuk mencegah permasalahan tersebut dari segi sarana dan prasarana SDN
112 Rejang Lebong memiliki fasilitas yang cukup memadai. Ruang kelas
didesain nyaman dengan berbagai fasilitas yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran. Adanya ruang baca perpustakaan dan pojok baca di setiap
kelas yang nyaman, dinding literasi yang bisa dimanfaatkan sebagai sarana
belajar siswa,lapangan olah raga yang dapat menunjang agar siswa dapat
mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki, lab komputer untuk
menunjang fasilitas belajar siswa,serta sarana kesehatan yang dapat
digunakan siswa secara berkala. Selain itu seluruh fasilitas yang ada di SDN
112 Rejang Lebong diberikan perawatan secara berkala.

Selain itu kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler juga
dilaksanakan dengan harapan dapat menunjang proses pengembangan minat

dan bakat siswa.



1. Nama Sekolah
2. NPSN
3. Status SekolahNegeri
4. Alamat sekolah
a) Jalan
b) Kelurahan
¢) Kecamatan
d) Kabupaten
e) Provinsi
5. Akreditasi
6. Status Kepemilikan
7. Nama Kepala Sekolah

8. Katagori Sekolah

9. Kepemilikan Tanah/Bangunan

2. Visi dan Misi Sekolah

Visi :

: SDN 112 Rejang Lebong
: 10700793

: Negri

: J1.Wongso Prayitno
: Air Bang

: Curup Tengah

: Rejang lebong

: Bengkulu

:B

: Pemerintah Daerah
: Siti Rohani,M.Pd

: Negeri

: Pemerintah Daerah*!
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Terwujudnyapesertadidik yang berakhlak mulia,berkarakter,cerdas,terampil

berprestasi dan berwawasan global

Misi :

a. Menciptakan sekolah yang bernuansa religious

b. Menumbuh kembangkan kualitas siswa dalam berbagai aspek yang dapat

4l SDN 112 Rejang Lebng pada tanggal 15 april 2026
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mendukung budaya dan karakter bangsa
c. Menciptakaan lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, indah dan nyaman
d. Meningkatkan kedisiplinan seluruh komponen sekolah
e. Mewujudkan kerja sama yang harmonis, baik di dalam maupun di luar
sekolah
f. Meningkatkan kompetensi siswa agar mampu bersaing untuk melanjutkan

ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggi.

3. Sarana dan Prasarana SD Negeri 112 Rejang Lebong
Tabel 4 1

Sarana dan Prasarana SDN 112 Rejang Lebong

No | Sarana/Prasarana Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Guru 1
3 Ruang Kelas 8
4 Ruang uks 1
5 Kamar Mandi/WC Guru 2
6 Kamar Mandi/WC Siswa 2
7 Perpustakaan 1
8 Lapangan 1
9 Kantin 1
Jumlah 18

Sumber: Dokumentasi SDN 112 Rejang Lebong 2026/2027

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa SDN 112 Rejang Lebong
mempunyai jumlah ruangan yang memadai dan ruang kelas yang

sesuai untuk pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM).



70

4. Keadaan Siswa
Berikut ini disajikan data jumlah siswa di SDN 112 Rejang Lebong
tahun ajaran 2026/2027 berdasarkan jenis kelamin. Data ini bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai komposisi peserta didik di
sekolah tersebut. Dengan data ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang

jelas mengenai kondisi peserta didik. Data jumlah siswa dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4. 2
Keadaaan Siswa SDN 112 Rejang Lebong
Jumlah Siswa
No jma Rombel Tingkat Kela T b Jumiah
1 Kelas 1 A 1 9 11 20
2 Kelas 1 B 1 6 8 14
3 Kelas 2A 2 10 8 18
4 Kelas 2 B 2 12 6 18
5 Kelas 3 A 3 10 15 25
6 Kelas 3 B 3 13 17 20
7 Kelas 4 A 4 7 11 18
8 Kelas 4 B 4 14 6 20
9 Kelas 5 A 5 15 11 26
10 | Kelas5B 5 14 12 26
11 | Kelas 6 A 6 11 12 23
12 | Kelas 6 B 6 12 13 25

Sumber: Dokumentasi SDN 112 Rejang Lebong 2026/2027
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Distribusi data siswa yang tersaji dalam tabel di atas mengindikasikan

bahwa sekolah memiliki kuantitas peserta didik yang proporsional. Kondisi

ini menjadi faktor pendukung utama dalam mengoptimalkan pelaksanaan

kegiatan pembelajaran serta ketercapaian tujuan instruksional penelitian.

. Keadaan Guru

Untuk memberikan gambaran mendalam mengenai profil tenaga

pendidik di SDN 112 Rejang Lebong, peneliti menyajikan data keadaan guru

secara terperinci sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Data Guru SDN 112 Rejang Lebong

Bidang Studi yang ugas
No | Nama/NIP Gol
Diampu Tambahan
Siti Rohani, M.Pd
Kepala
1. NIP. III.c -
Sekolah
197105272006042008
Ike Aryana, S.Pd.Gr
Pend Pancasila, BI, | Wali Kelas I
2 NIP. IX
MM, SBK. A
198206212023212004
Sihayati, S.Pd
Pend Pancasila, BI, | Wali Kelas I
3 NIP.1966090719911220 | IV.a
MM, SBK,PJOK. B
01
Lermin Lumbantoruan,
Wali Kelas 11
S.Pd Pen
4 IV A
NIP.1967022819880321 Pancasila, B, MM,SBK.

5




Yensi Mayasari, S.Pd
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Pen Pancasila, MM,
NIP.1988053120190220 Wali Kelas IV
5 IIL.b Bhs.Indonesia, Bhs.
02 ‘ A
Inggris, IPAS, Kaganga
Yosi Luki, S.Pd.I.Gr
Pend Pancasila, MM, | Wali Kelas V
6 NIP.1983082820232120 | IX
Bhs.Indonesia, IPAS. A
05
Firda Agustria, S.Pd.I Wali Kelas V
Pen Pancasila, MM,
7 NIP.1991081220190220 | III.b B
Bhs.Indonesia, IPAS.
06
Kasmiati, S.Pd
Wali Kelas VI
8 NIP.1966101619866122 | IV.c Pen Pancasila, MM, A
001 Bhs.Indonesia, IPAS,
Pen Pancasila, MM, | Wali Kelas VI
9 Sri Haryati, S.Pd.1 I1.d
Bhs.Indonesia, IPAS, B
PJOK, Pen Pancasila,
Wali Kelas III
10 Hermawan, S.Pd., Gr. - MM, Bhs.Indonesia, A
Bhs. Inggris, IPAS
" Nenny Merdianti Utami, Pen Pancasila, MM, | Wali Kelas III
S.Pd.Gr ' Bhs.Indonesia, IPAS. | B
Pen
Feni Nastiti
Pancasila,MM,Bahasa Wali Kelas 11
12 Herlambang, S.Pd -
Indonesia,SBK,Bahasa | B
Inggris.
Pen Pancasila, MM,
Wali Kelas IV
13 Venti Heriyanti, S.Pd - Bhs.Indonesia, Bhs. B

Inggris, IPAS.

Sumber: Dokumentasi SDN 112 Rejang Lebong 2026/2027
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Berdasarkan tabel di atas, SDN 112 Rejang Lebong memiliki tenaga
pendidik dengan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan kualifikasi

sebagai guru sekolah dasar.

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Guna mengevaluasi seberapa efektif penerapan metode talagi dan
tikrar dalam mengasah kecakapan membaca Al-Qur'an, peneliti melakukan
komparasi terhadap rerata nilai (mean) yang diperoleh dari hasil pre-test dan
post-test. Penelitian ini mengambil subjek sebanyak 25 orang siswa kelas III
di SDN 112 Rejang Lebong, yang mencakup 10 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan. Sebagai instrumen pengumpulan data, digunakan 10 butir tes
lisan yang disusun untuk mengukur indikator kemampuan membaca Al-
Qur'an. Data pre-test sendiri berfungsi sebagai tolok ukur untuk
mengidentifikasi tingkat kemampuan dasar peserta didik sebelum intervensi
metode talagi dan tikrar diimplementasikan. Berikut adalah paparan data

hasil pre-test siswa

Tabel 4. 4
Daftar Nilai Pretest
No Nama Jumlah Benar Nilai
1. AF 3 60
2. AH 3 58
3. AP 3 62
4. AR 2 55




No Nama Jumlah Benar Nilai
5 AG 64
6 AN 3 57
7. ARP 3 61
8 AZ 2 54
9 AC 3 63
10. AY 3 56
11. DP 3 65
12. FM 2 53
13. IH 3 62
14 KA 3 58
15. LS 3 64
16. MA 2 52
17. MAL 3 63
18. NP 3 57
19. QA 3 65
20. RM 2 55
21. RS 3 60
22. RP 3 59
23. RR 3 61
24. VO 3 56
25. WS 64
Jumlah 1.484
Rata-Rata 59,36
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Berdasarkan data pretest di atas, kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong sebelum diterapkannya metode talaqi

dan tikrar masih tergolong rendah. Total siswa yang mengikuti pretest adalah

25 siswa dengan jumlah nilai keseluruhan 1.484 dan rata-rata nilai sebesar
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59,36 Data pretest ini digunakan sebagai dasar untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa setelah diterapkannya metode talaqi
dan tikrar.

Sebagai tahap akhir untuk mengevaluasi dampak dari metode talaqi
dan tikrar, peneliti melaksanakan tes akhir (post-test) dengan menggunakan
soal yang identik dengan tes awal. Data yang diperoleh pada tahap ini
digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh mana peningkatan
keterampilan membaca Al-Qur’an siswa setelah melewati proses perlakuan.

Ringkasan perolehan nilai akhir post-test disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 5
Daftar Nilai Postets
No Nama Jumlah Benar Nilai
1 AF 4 82
2. AH 4 80
3. AP 4 85
4. AR 4 78
5. AG 4 86
6. AN 4 79
7. ARP 4 84
8. AZ 4 76
9. AC 4 85
10. AY 4 80
11. DP 4 88
12. FM 3 75
13. H 4 84




76

No Nama Jumlah Benar Nilai
14. KA 4 81
15. LS 4 87
16. MA 3 74
17. MAL 4 86
18. NP 4 79
19. QA 4 89
20. RM 4 77
21. RS 4 83
22. RP 4 82
23. RR 4 84
24. VO 4 78
25. WS 4 88
Jumlah 2.050
Rata rata 82

Berdasarkan data posttest di atas, kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
kelas III SDN 112 Rejang Lebong setelah diterapkannya metode talaqi dan
tikrar mengalami peningkatan. Total siswa yang mengikuti posttest adalah 25
siswa dengan jumlah nilai keseluruhan sebesar 2.050 dan rata-rata nilai
sebesar 82. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penerapan metode
talagqi dan tikrar efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.



Tabel 4 6

Descriptive Statistics
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N Minimum | Maximum | Mean | Std,
Deviation
Pretest 25 52 65 59,36 3,946
Postest | 25 74 89 82,00 |4,291
Valid N
(listwise) | 25

Merujuk pada tabel di atas, perolehan nilai pre-test menunjukkan
rentang skor antara 52 hingga 74, dengan nilai rata-rata sebesar 59,36 dan
standar deviasi sebesar 3,946. Sebaliknya, hasil post-test mencatat
peningkatan yang signifikan dengan skor minimum mencapai 65 dan
maksimum sebesar 89. Secara statistik, nilai rata-rata pada tahap post-test

meningkat menjadi 82,00 dengan standar deviasi sebesar 4,291

2. Pengujian Persyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas diterapkan pada data pretest dan posttest. Jenis uji
yang digunakan adalah Shapiro—Wilk , karena jumlah sampel penelitian
kurang dari 50 responden. Hasil analisis uji normalitas disajikan pada tabel

berikut:
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Hasil Uji Normalitas Test of Normality
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Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic | Df | Sig. Statistic Df | Sig.
Pretest | .108 25 1.200 949 25 1.242
Postest | .119 25 1.200 968 25 |.588

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi pretest sebesar 0,242

lebih besar dari 0,05 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,588 juga lebih

besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest

dan posttest berdistribusi normal karena nilai signifikansi kedua data lebih

besar dari taraf signifikansi 0,05.

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas

metode talaqi dan tikrar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong. Pengujian hipotesis

dilakukan berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah diperoleh siswa

setelah diterapkannya metode talaqi dan tikrar dalam proses pembelajaran

membaca Al-Qur’an. Adapun hasil uji hipotesis tersebut disajikan pada tabel

berikut.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Paired Samples Test Paired Samples Test

Paired Differences Sig.
95% (2-tailed)
Confidence
Std. Std. Error Interval of The T bt
Mean | Deviation | Mean Difference
Pair 1 Lower | Upper | -
14.565 124 | .000
Pretest- | - - -
Postest | 22.640 | 7,772 1,554 25,848 | 19,432

Merujuk pada Tabel 4.8 mengenai hasil Paired Sample T-Test,
diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Mengacu pada kriteria
pengambilan keputusan, yaitu jika nilai signifikansi kurang dari $0,05$ (p <
0,05), maka hipotesis nihil (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan metode talagi dan
tikrar secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an pada siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode Talaqi dan Tikrar dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas III SDN 112
Rejang Lebong. Untuk membuktikan efektivitas suatu metode pembelajaran,
tidak cukup hanya menggunakan uji hipotesis berupa Paired Sample t-Test.

Uji t memang dapat menunjukkan apakah terdapat perbedaan yang signifikan
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antara hasil pretest dan posttest, tetapi belum dapat menjelaskan tingkat
peningkatan kemampuan siswa maupun besarnya pengaruh metode yang

diterapkan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilengkapi dengan uji N-Gain dan uji
Effect Size (Cohen's d). Penggunaan kedua uji tersebut bertujuan untuk
memperkuat hasil penelitian sehingga kesimpulan mengenai efektivitas

metode Talaqi dan Tikrar menjadi lebih komprehensif dan meyakinkan.

a. Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur'an siswa setelah diberikan perlakuan berupa penerapan
metode Talaqi dan Tikrar. Uji ini tidak hanya menunjukkan adanya perbedaan
hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, tetapi juga mengukur seberapa
besar peningkatan yang terjadi. Menurut Hake (1999), nilai N-Gain diperoleh
dengan membandingkan selisih skor posttest dan pretest terhadap skor
maksimum yang mungkin dicapai.

Rumus N-Gain:

Skor Posttest — Skor Pretest

N-Gain =
an Skor Maksimum — Skor Pretest

Keterangan:

Posttest = skor setelah perlakuan

Pretest = skor sebelum perlakuan

Skor Maksimum = skor ideal (100)



Tabel 4.9

Hasil Uji N-Gain
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Mean Pretest | Mean Postest

N- Gain

Kategori

59,36 82,00

0,56

Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain di peroleh nilai sebesar 0,56.

Nilai tersebut berada pada kategori sedang. Dengan demikian penerapan

metode talaqi dan tikrar mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an sisswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong pada kategori peningkatan

sedang.

b. Uji Effect Size ( cohen’sd)

Uji Effect Size digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan

metode Talaqi dan Tikrar terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an siswa.

Jika uji t hanya menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh, maka Effect Size

menunjukkan seberapa kuat pengaruh tersebut.

Rumus Cohen's d:

M, — M,
SDpooled

d

Keterangan:

M, = rata-rata pretest

M,= rata-rata posttest

SDpootea= standar deviasi gabungan



Tabel 4.10

Hasil Uji Effect Size ( cohen’sd)
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Mean
SD Difference Cohen’sd Kategori
Difference
2,91 Sangat besar
22,640 7,172

Berdasar kan hasil peerhitungan effect size menggunakan rumus

cohen’s di peroleh nilai sebesar 2,91. Nilai tersebut berada pada kategori

sangat besar ( very large effect). Hal ini menunjukkan bahwa metode talaqi

dan tikrar

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong

. Rekapitulasi Penelitian

memberi pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan

Guna memberikan gambaran menyeluruh terhadap temuan lapangan,

peneliti menyajikan rekapitulasi hasil analisis data yang bersumber dari pre-

test dan post-test. Rekapitulasi ini mengintegrasikan hasil uji prasyarat serta

uji hipotesis yang telah dilaksanakan, sehingga menjadi landasan logis dalam

merumuskan kesimpulan penelitian ini

a. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic | Df | Sig. Statistic Df | Sig.
Pretest .108 25 1.200 949 25 1.242
Postest 119 25 1.200 968 25 |.588
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Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi pretest sebesar 0,242

lebih besar dari 0,05 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,588 juga lebih

besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest

dan posttest berdistribusi normal karena nilai signifikansi kedua data lebih

besar dari taraf signifikansi 0,05.

b. Pengujian hipotesis

Paired Differences Sig.
95% (2-tailed)
Confidence
.E T Df
Std. Std. Error Interval of The
Mean | Deviation | Mean Difference
Pair 1 Lower | Upper | -
14.565 124 | .000
Pretest- | - - -
Postest | 22.640 | 7,772 1,554 25,848 | 19,432

Berdasarkan pengolahan data,

diperoleh skor signifikansi (2-

tailed) sejumlah 0,000. Karena nilai p kurang dari 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa secara statistik Ho tertolak dan Ha terbukti

kebenarannya. Hal ini mengonfirmasi bahwa penerapan metode talagi dan

tikrar memiliki dampak positif yang nyata dalam meningkatkan

keterampilan membaca Al-Qur'an siswa.

c. Uji N-gain

Mean Pretest

Mean Postest

N- Gain

Kategori

59,36

82,00

0,56

Sedang
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Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain di peroleh nilai sebesar
0,56. Nilai tersebut berada pada kategori sedang. Dengan demikian
penerapan metode talaqi dan tikrar mampu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an sisswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong pada

kategori peningkatan sedang.

d. Uji Effect Size

Mean
SD Difference | Cohen’sd Kategori
Difference
2,91 Sangat besar
22,640 7,772

Berdasar kan hasil peerhitungan effect size menggunakan rumus
cohen’s di peroleh nilai sebesar 2,91. Nilai tersebut berada pada kategori
sangat besar ( very large effect). Hal ini menunjukkan bahwa metode talaqi
dan tikrar memberi pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.

C. Pembahasan
1. Penerapan Metode Talaqi dan Tikrar di SDN 112 Rejang Lebong

Penerapan metode talaqi dan tikrar dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an di kelas IIT SDN 112 Rejang Lebong dilakukan sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa agar lebih
baik, benar, dan sesuai dengan kaidah tajwid. Metode talaqi diterapkan

melalui pembelajaran secara langsung antara guru dan siswa, di mana guru



85

terlebih dahulu memberikan contoh bacaan Al-Qur’an secara benar kemudian
siswa menirukan bacaan tersebut di bawah bimbingan guru*’. Dalam proses
ini, guru memperhatikan secara langsung pengucapan makhraj huruf, panjang
pendek bacaan, kelancaran membaca, serta penerapan hukum tajwid siswa
ketika membaca Al-Qur’an. Jika terdapat kesalahan dalam membaca, guru
langsung memberikan koreksi dan meminta siswa mengulang kembali bacaan
sampai benar.

Sementara itu, metode tikrar diterapkan dengan cara mengulang
bacaan Al-Qur’an secara terus-menerus baik secara individu maupun
bersama-sama. Pengulangan bacaan dilakukan agar siswa lebih mudah
memahami, mengingat, dan melancarkan bacaan Al-Qur’an®. Semakin
sering siswa melakukan pengulangan bacaan, maka kemampuan membaca
mereka akan semakin meningkat karena siswa menjadi lebih terbiasa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dalam pelaksanaannya, guru
meminta siswa mengulang ayat yang telah dipelajari beberapa kali hingga
siswa mampu membaca dengan lancar tanpa terlalu banyak kesalahan.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian berlangsung,
penerapan metode talaqi dan tikrar membuat proses pembelajaran membaca
Al-Qur’an menjadi lebih aktif, terarah, dan interaktif. Sebelum metode
tersebut diterapkan, pembelajaran membaca Al-Qur’an cenderung

menggunakan metode klasikal yang membuat siswa kurang mendapatkan

42 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), him. 56.

4 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2017), hlm. 39.
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perhatian secara individual. Namun setelah diterapkannya metode talaqi dan
tikrar, siswa memperoleh kesempatan lebih banyak untuk membaca secara
langsung di hadapan guru sehingga kesalahan bacaan dapat segera diperbaiki.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih fokus dan
antusias ketika mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an. Hal ini terlihat
ketika guru memberikan contoh bacaan, siswa mendengarkan dengan
saksama dan berusaha menirukan bacaan sesuai dengan contoh yang
diberikan. Selain itu, siswa juga terlihat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pengulangan bacaan karena mereka merasa lebih percaya diri ketika
membaca bersama teman-temannya. Menurut peneliti, suasana pembelajaran
yang melibatkan praktik langsung dan pengulangan membuat siswa tidak
mudah merasa bosan sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Secara teori, pembelajaran membaca Al-Qur’an memang
membutuhkan keteladanan guru, pembiasaan, dan latihan secara terus-
menerus agar siswa mampu membaca dengan baik dan benar*. Metode talaqi
sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an karena
siswa memperoleh contoh bacaan secara langsung dari guru. Dalam tradisi
pembelajaran Al-Qur’an, metode talaqi telah digunakan sejak masa
Rasulullah SAW dalam proses penyampaian wahyu kepada para sahabat.

Melalui talaqi, bacaan Al-Qur’an dapat terjaga keaslian dan ketepatannya

4 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 112.
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karena proses pembelajaran dilakukan secara langsung dari guru kepada
murid.®

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa melalui metode talaqi siswa
menjadi lebih mudah memahami cara membaca huruf hijaiyah sesuai
makhrajnya. Siswa yang sebelumnya sering salah dalam melafalkan beberapa
huruf hijaiyah mulai mampu membedakan pengucapan huruf dengan lebih
tepat setelah memperoleh contoh bacaan dan bimbingan langsung dari guru.
Selain itu, siswa juga mulai memahami cara membaca panjang pendek bacaan
dan penerapan hukum tajwid dasar seperti mad, ikhfa, idgham, dan qalqalah.

Metode tikrar juga memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Pengulangan bacaan
yang dilakukan secara terus-menerus membantu siswa menjadi lebih terbiasa
membaca Al-Qur’an sehingga bacaan mereka menjadi lebih lancar®.
Menurut teori behavioristik, proses pembelajaran akan lebih efektif apabila
dilakukan melalui latihan dan pengulangan secara terus-menerus karena
pengulangan dapat memperkuat daya ingat dan membentuk kebiasaan belajar
siswa*’.Hal tersebut sesuai dengan kondisi di lapangan bahwa siswa yang
sering mengulang bacaan menunjukkan perkembangan membaca yang lebih

baik dibandingkan siswa yang jarang melakukan latihan membaca Al-Qur’an.

4 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2016),
hlm.215

4Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2018), him. 101.

47 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2018), him. 101.
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Menurut peneliti, keberhasilan penerapan metode talaqi dan tikrar
tidak hanya dipengaruhi oleh metode yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi
oleh peran guru dalam membimbing dan memotivasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Guru memiliki peran penting dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang nyaman, memberikan contoh bacaan yang baik,
serta memberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat belajar
membaca Al-Qur’an. Dalam penelitian ini, guru terlihat aktif membimbing
siswa satu per satu dan memberikan perhatian khusus kepada siswa yang
masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an.

Selain itu, penerapan metode talaqi dan tikrar juga memberikan
dampak positif terhadap sikap siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi
lebih disiplin, lebih fokus, dan lebih percaya diri ketika membaca Al-Qur’an
di depan kelas. Siswa yang sebelumnya malu atau takut membaca mulai
berani membaca di depan guru dan teman-temannya setelah memperoleh
bimbingan dan latihan secara rutin. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode
talaqi dan tikrar tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa, tetapi juga membantu meningkatkan keberanian dan motivasi belajar
siswa.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penerapan metode talaqi
dan tikrar dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas III SDN 112
Rejang Lebong mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif,
aktif, dan menyenangkan. Melalui metode tersebut, siswa memperoleh

kesempatan untuk belajar membaca Al-Qur’an secara langsung, melakukan
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latihan secara berulang-ulang, serta memperoleh koreksi bacaan secara
langsung dari guru sehingga kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dapat
meningkat secara bertahap.

. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelad III SDN 112 Rejang
Lebong
Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang

Lebong setelah penerapan metode talaqi dan tikrar mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil pretest dan
posttest yang menunjukkan adanya perubahan kemampuan membaca siswa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode talaqi dan tikrar.
Sebelum diterapkannya metode tersebut, sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
terutama pada aspek makhraj huruf, tajwid, dan kelancaran membaca.

Berdasarkan hasil observasi awal, masih terdapat siswa yang kesulitan
membedakan pengucapan beberapa huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan
bunyi, seperti huruf & dengan (s, huruf o= dengan &, serta huruf ¢ dengan ».
Selain itu, siswa juga masih kurang memahami penerapan hukum tajwid
dasar, seperti membaca mad, ikhfa, idgham, dan qalqalah. Ketika diminta
membaca ayat Al-Qur’an, beberapa siswa terlihat masih terbata-bata dan
kurang percaya diri sehingga bacaan yang dihasilkan belum sesuai dengan
kaidah tajwid yang benar.

Rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum
penerapan metode talaqi dan tikrar dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti

kurangnya latihan membaca Al-Qur’an secara rutin, kurangnya pembiasaan
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membaca di rumah, serta metode pembelajaran sebelumnya yang belum
memberikan bimbingan langsung dan pengulangan bacaan secara intensif.
Akibatnya, siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Setelah diterapkannya metode talaqi dan tikrar, kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa mengalami peningkatan yang cukup baik. Siswa mulai
mampu membaca huruf hijaiyah sesuai makhrajnya, memahami penerapan
hukum tajwid dasar, serta membaca ayat Al-Qur’an dengan lebih lancar
dibandingkan sebelumnya. Hal tersebut terlihat dari hasil posttest siswa yang
mengalami peningkatan dibandingkan hasil pretest sebelum penerapan
metode talaqi dan tikrar.

Menurut teori pembelajaran, kemampuan membaca dapat meningkat
apabila siswa memperoleh latihan secara terus-menerus dan mendapatkan
bimbingan langsung selama proses pembelajaran®®. Dalam penelitian ini,
metode talaqi membantu siswa memperoleh contoh bacaan Al-Qur’an secara
benar dari guru, sedangkan metode tikrar membantu siswa memperkuat
kemampuan membaca melalui latihan dan pengulangan bacaan secara terus-
menerus. Oleh karena itu, kedua metode tersebut saling melengkapi dalam
membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Menurut peneliti, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa terjadi karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga secara aktif

4 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), him. 97
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membaca dan mengulang bacaan Al-Qur’an selama pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran seperti ini membuat siswa lebih mudah
memahami materi dan memperbaiki kesalahan bacaan mereka secara
bertahap. Selain itu, siswa juga menjadi lebih percaya diri karena mereka

terbiasa membaca Al-Qur’an di depan guru maupun teman-temannya.

. Efektivitas Metode Talaqi dan Tikrar Dalam Meningkat kan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III SDN 112 Rejan
Lebong

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode talaqi dan
tikrar terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong. Efektivitas tersebut terlihat dari
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode talaqi
dan tikrar dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an. Nilai rata-rata
posttest siswa menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-
rata pretest sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan
metode talaqi dan tikrar.

Selain itu, hasil analisis menggunakan uji Paired Sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis
penelitian diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan dari penerapan metode talaqi dan tikrar terhadap kemampuan
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membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong*.Dengan
demikian, metode talaqi dan tikrar dapat dinyatakan efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Secara teori, pembelajaran yang dilakukan melalui latihan dan
pengulangan secara terus-menerus dapat membantu meningkatkan
keterampilan siswa. Hal tersebut sesuai dengan teori behavioristik yang
menyatakan bahwa proses belajar dapat terbentuk melalui pembiasaan dan
pengulangan. Dalam penelitian ini, pengulangan bacaan yang dilakukan
melalui metode tikrar membantu siswa meningkatkan kelancaran membaca
Al-Qur’an, sedangkan metode talagi membantu siswa memperbaiki
kesalahan bacaan melalui bimbingan langsung dari guru.

Menurut peneliti, efektivitas metode talaqi dan tikrar tidak hanya
terlihat dari peningkatan nilai siswa, tetapi juga terlihat dari perubahan sikap
dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa
menjadi lebih aktif, lebih semangat, dan lebih percaya diri ketika membaca
Al-Qur’an. Selain itu, siswa juga mulai terbiasa membaca Al-Qur’an secara
rutin baik di sekolah maupun di rumah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
metode talaqi dan tikrar tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa, tetapi juga membantu menanamkan kebiasaan

positif dan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an sejak usia dini.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022), him. 145
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Dengan demikian, metode talaqi dan tikrar dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang efektif
di sekolah dasar karena mampu membantu siswa membaca Al-Qur’an dengan

lebih baik, benar, lancar, dan sesuai dengan kaidah tajwid.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas

metode talaqi dan tikrar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong
sebelum diterapkan metode talaqi dan tikrar masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari hasil pretest yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 59,36.
Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam melafalkan makhraj
huruf dengan benar, menerapkan kaidah tajwid, serta membaca Al-Qur’an
dengan lancar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa sebelum diberikan perlakuan masih  perlu
ditingkatkan.Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112
Rejang Lebong sesudah diterapkan metode talaqi dan tikrar mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari hasil posttest yang
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 82,00. Peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an tampak pada aspek makhraj huruf, tajwid, dan
kelancaran membaca. Siswa menjadi lebih mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik, benar, dan lancar setelah mengikuti pembelajaran

menggunakan metode talaqi dan tikrar.
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2. Metode talaqi dan tikrar efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa kelas IIT SDN 112 Rejang Lebong. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, Hy ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan metode talaqi dan tikrar terhadap peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN 112 Rejang Lebong.
Oleh karena itu, metode talaqi dan tikrar dapat digunakan sebagai salah satu
metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di sekolah dasar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan metode talaqi dan tikrar secara lebih
optimal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an karena metode ini
terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa,
terutama dalam aspek makhraj, tajwid, dan kelancaran membaca. Guru
juga diharapkan memberikan bimbingan dan motivasi secara terus-
menerus agar siswa lebih semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih rajin berlatih membaca Al-Qur’an baik di
sekolah maupun di rumah agar kemampuan membaca Al-Qur’an

semakin meningkat. Selain itu, siswa juga diharapkan lebih aktif
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mengikuti pembelajaran dan tidak malu untuk bertanya maupun
membaca di depan guru dan teman-temannya.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan menyediakan fasilitas dan program yang
mendukung peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
Sekolah juga diharapkan dapat menjadikan metode talaqi dan tikrar
sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran membaca Al-Qur’an

di sekolah dasar.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari jumlah sampel, dengan
menggunakan kelas kontrol dan eksperimen jenjang pendidikan,
maupun variabel penelitian lainnya sehingga diperoleh hasil penelitian
yang lebih mendalam dan lebih sempurna mengenai efektivitas metode

talaqi dan tikrar dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.
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3. Gotong royong

4. Kreatif
5. Mandiri
D SARANA DAN PRASARANA
Media =  Mushaf Al-Qur’an
= Buku btq
Alat dan = Buku tulis
bahan = Alat tulis
Buku = Belajar baca tulis Al-Qur’an (BTQ) Jilid 3 SD/ MI
sumber Kelas III
=  Al-Qur’an

E .TARGET PESERTA DIDIK
Siswa kelas I1I dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang masih

berkembang

(level dasar-menengah).

F. PENDEKATAN , MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekata Pembelajaran :scientific dan TPACK

2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Sintaks model problem Based Learning

a. Orientasi peserta didik pada masalah

102



b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
c. Membimbing penyelidikan individu / kelompok
d. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

3. Metode pembelajaran : ceramah,talaqi, tikrar tanya jawab dan latihan

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai mahrajul huruf,
tanjwid dan lancar

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1.Peserta didik membaca huruf hijaiyah sesuai makhraj.

2. peserta didik dapat menerapkan hukum tajwid(nun mati dan tawin).
3. peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar.

4. peserta didk dapat menirukan bacaan guru dengan benar .

S.peserta didik dapat membiasakan membaca Al-Qur’an dengan baik

C PEMAHAMAN BERMAKNA
Membaca Al-Qur’an dengan benar merupakan ibadah yang harus dilakukan
dengan memperhatikan mahraj,tajwid dan kelancaran.

D. PERTANYAAN PEMATIK
1. Mengapa kita harus membaca Al-Qur’an dengan benar?
2. Apa yang terjadi jika salah membaca huruf ?
3. Mengapa tajwid itu penting ?

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tahap . . Alokasi
Pembelajaran Langkah Model Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembukan - 1.Guru 10 menit

memberikan salam
dan menanyakan
kabar kepada siswa
2.Siswa berdoa
Bersama

3.Guru mengecek
kehadiran siswa

4. Guru
Mengondisikan
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kelas (kebersihan
dan kerapian)

5. guru mengajak
siwa melakukan
ice breaking tepuk
semangat dan
tepuk diam
6.Guru melakukan
apresiasi tentang
membaca Al-
Qur’an

7.Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
8.Guru
menjelaskan
kegiatan yag akan
dilakukan

Inti

Fase 1: orientasi
pada masalah

1.Guru
memperdengar kan
baacaan Al-Qur’an
contoh yang benar
dan salah

2.Siswa menyimak
bacaan

3.Guru
bertanay’’apakah
bacaan ini sudah
benar?

4.Siswa
mengemukakan
pendapat

5.Guru mengarah
pada pentingnya
mabhraj,tajwid,dan
kelancaran

10 menit

Fase2:Mengorganisai
siswa

1.Guru menyuruh
siswa untuk
berlatih membaca
Al- Qur’an
2.Guru
menjelaskan
menjelaskan tugas
membaca Al-
Qur’an

10 menit
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3.Siswa
memahami
instruksi yang di
berikan

Fase 3: Membimbing
penyelidikan

1.Guru membaca
ayat Al-Qur’an
2.Siswa menyimak
bacaan guru
3.Siswa menirukan
bacaan

4.Siswa
mengulangi bacaan
5.Guru
membimbimg dan
memperbaiki
kesalahan mahraj
dan tajwid

6.Siswa berlatih
membaca secara
individu

20 menit

Fase 4: Menganalisis
dan mengevaluasi

1.Guru
memberikan
penguatan materi
2.Siswa Bersama
guru
menyimpilkan
pemelajaran
3.Guru
memberikan
evaluasim(tes lisan

membaca
Al-Qur’an)

10 menit

Penutup

1.Guru dan siswa
melakukan refleksi
pembelajaran
2.Guru
menanyakan
kesulitan siswa
3.Guru memberi
motivasi pada
siswa
4.Pebelajaran di
tutup denagn doa

10 menit
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Tabel Refleksi untuk Peserta didik

No Pertanyaan Jawaban

1 | Kegiatan mana yang kalian sukai
pada pembelajaran ini?

2 | Kegiatan mana yang kalian tidak
sukai dari pembelajaran ini?

3 | Bagian mana dari materi
pembelajaran ini yang kalian rasa
paling sulit

4 | Apa yang kalian lakukan untuk
dapat memahami materi ini?

5 | Jika kalian diminta memberikan
bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan
untuk memahami materi ini?

Tabel Refleksi untuk Guru

No Pertanyaan Jawaban

1 kegiatan yang sudah saya lakukan
pada
pembelajaran ini Adalah

2 Kegiatan yang belum saya lakukan
pada pembelajaran ini Adalah

3 Kesulitan yang dialamai peserta
didik dalam pembelajaran ini
Adalah

4 Hal yang akan dilakukan untuk

membantu peruta didik yang
kesulitan Adalah

F. ASSESMENT / PENILAIAN

Assesmen Formatif Jenis :
1. Sikap

a. Bentuk : non tes

b. Teknik :rubrik penilaian sikap
2. Pengetahuan

a. Bentuk : tes tertulis
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b. Teknik : skor
3Keterampilan
a. Bentuk : non tes (unjuk kerja)
b. Teknik : rubrik penilaian unjuk kerja

G. KEGIATAN PEMGAYAAN / REMEDIAL

Pengayaan :Peserta didik yang sudah mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan KKTP, disuruh mengerjakan soal tambahan dengan tingkat kesulitan
lebih tinggi.

Remedial :Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran sesuai KKTPdengan cara menjelaskan kembali materi tersebut
dan mengerjakan soal dengan tingkat kesulitan yang sama dalam format yang
berbeda.

H. DAFTAR PUSTAKA
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SOAL UJIAN TES LISAN

A. Petunjuk Umum

1. Bacalah setiap perintah dengan teliti.

2. Jawaban dilakukan secara lisan (praktik).

3. Perhatikan makhraj, tajwid, dan kelancaran membaca.
B. Soal ujian

1. Bacalah huruf hijaiyah berikut sesuai makhraj yang benar:

C-g-—o-o-e-
&)
2. Bacalah huruf berikut dengan jelas dan tepat:
(g —B-b-c=-om
)
3. Sebutkan 2 macam hukum nun mati atau tanwin dan berikan masing-masing 1
contoh bacaan!
4. Perhatikan lafaz berikut, kemudian:
Bacalah dengan benar dan Sebutkan hukum tajwidnya

Contoh lafaz:

o - a3

5. Bacalah surah al-ikhlas ayat 1-4 sesuai dengan kaidah tajwid?
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Lampiran 6

Penyampaian Materi Pembelajaran

Lampiran 8

Penyampaian Cara Ujian Lisan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa

Kelas I1I SDN 112 Rejang Lebong
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Lampiran 9

Pelaksanaan Ujian Lisan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas 111

SDN 112 Rejang Lebong
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